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PROSES PENYELENGGARAAN BANGUNAN GEDUNG MELALUI SIMBG

A. PENYELENGGARAAN BANGUNAN GEDUNG

1. Penyelenggaraan Bangunan Gedung Secara Umum

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA
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Gambar VIII.1. Bagan Penyelenggaraan Bangunan Gedung Secara Umum

Penjelasan
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2. Penyelenggaraan
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Penyelenggaraan Bangunan Gedung Fungsi Hunian Dengan Kompleksitas Sederhana

SK No 014421 C

Gambar VIII.2. Bagan Alir Penyetenggaraan Bangunan Gedung Fungsi Hunian dengan Kompleksitas Sederhana

Catatan . . .
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Catatan:

(.) Seluruh waktu inspeksi yang dilakukan Dinas Teknis
berdasarkan Notifikasi dari Pemohon

(*1) Dokumen teknis dilengkapi oleh pemohon dengan mengikuti Ketentuan
dokumen Bangunan gedung fungsi hunian dengan kompleksitas sederhana

(*2) Pemeriksaan Kesesuaian dokumen rencana arsitektur, struktur, mekanikal
elektrikal.

(*3) PBG dibekukan selama 5 tahun sampai dengan ada klarifikasi mulai konstruksi
dari pemilik bangunan gedung. Dalam hal tidak ada klarifikasi dalam 5 tahun,
PBG dibatalkan.

(.4) Pemilik menyampaikan informasi melalui SIMBG apabila pelaksanaan pekedaan sudah selesai. Dalam hal terdapat
ketidaksesuaiaa antara gambar rencana teknis (DED) dengan gambar rencana kerja (shop drawingl akibat penyesuaian kondisi
lapalgan, pemilik harus membuat catatan justifikasi teknis kepada Pemda.
Justifikasi teknis penyesuaian desain terhadap kondisi lapangan tidak boleh melanggar:
a. ketentuar tata bangunar khususnya fungsi bangunan, sempadan, KDB, KLB, KTB, KDH, dan ketinggian bangunan.
b. ketentuan keandalan bangunan gedung khususnya kemampuan struktur menahan beban muatan, proteksi kebalaran, dan

akses evakuasi.

SK No 014422 C

Ketentuan .
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Ketentuan Dokumen Penyelenggaraan Bangunan Gedung Bangunan Gedung
Fungsi Hunian dengan Kompleksitas Sederhana

Tabel VIII.1. Ketentuan dalam bentuk Upload Dokumen
lllo Ketentuan Dokumen Ketcrangaa

Data Umum
1 Informasi KTP/KITAS.
2 Informasi KRK*

3 Surat Perjanjian pemanfaatan tanah
antara pemilik tanah dan Pemilik
Banzunan Gedung

Dalam hal pemilik
tanah bukan pemilik
bangunan gedung

4 Data
o Penyedia Jasa Perencana

Konstruksi badan usaha atau
perseorangan

o Arsitek berlisensi

Dalam hal tidak ada
penyedia jasa
perencana
konstruksi/ arsitek.
pemilik dapat
menggunakan desain
prototipe/ desain rumah
tinggal tahan gempa

Data Teknis: Tanah
5 Gambar Batas tanah yang dikuasai

termasuk gambar bangunan gedung
yang sudah ada (eksisting) pada
areaf persil yang akan dibangun

Bila ada Bangunan
Gedung pada
areaf persil yang akan
dibangun

6 Gambar dan Informasi tentang hasil
penyelidikan Tanah untuk bangunan
sederhana

Data Teknis: Arsitektur
7 Gambar Situasi, Rencana Tapak,

Denah, Potongan, Tampak dan detail
Bangunan Gedung

8 Spesifikasi teknis, meliputi
spesifikasi umum dan spesifikasi
khusus (Jenis, tipe, dan karakteristik
material I bahan yang digunakan
secara lebih detail dan menyeluruh
untuk komponen arsitektural)

Data Teknts: Strulrtur
9 Perhitungan Teknis sederhana dan

Gambar Rencana Fondasi, Basemen
Kolom, Balok, pelat lantai dan
Rangka Atap, Penutup dan

1. dalam hal bangunan
gedung lebih dari 1

lantai maka
dilengkapi gambar

SK No 076363 A
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*Informasi terkait diperoleh secara otomatis dari integrasi sistem
pemerintahan

Tabel. .

komponen gedung lainnya rencana tangga dan
gambar rencana plat
lantai.

2. Gambar dinding
geser (bila ada)

3. Gambar basemen
(bila ada)

10. Gambar Detail Struktur

11 Spesifikasi Teknis meliputi
spesifikasi umum dan spesifikasi
khusus (Jenis, tipe, dan karakteristik
material/ bahan yang digunakan
secara lebih detail dan menyeluruh
untuk komponen struktural)

Spesifikasi yang
dimaksud antara lain:
o Material retrofit,
o material struktur

penahan gempa,
o pracetak prategang
. sambungan mekanis

Data Teknls: Mekaaikal, Elektrikal, dan Plamblng
12. Perhitungan teknis Sederhana dan

Gambar jaringan listrik yang terdiri
dari gambar sumber, jaringan, dan
pencahayaan

13 Perhitungan Teknis dan Gambar
Rencana Sistem Sanitasi Yang Terdiri
Pengelolaan Air Bersih, Air Limbah,
Air Hujan, Drainase, dan
Persampahan.

l4 Spesifikasi Teknis (Jenis, tipe, dan
karakteristik mate rial I bahan yang
digunakan secara lebih detail dan
menyeluruh untuk komponen
mekanikal, elektrikal, dan perpipaan
(plambine))

SK No 076410 A
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Tabel VIII.2. Ketentuan dalam bentuk DatalCheck List
Pada Sistem

3. Penyelenggaraan

No Ketentuan Dokumen Keterangan

1 Pernyataan mematuhi KRK Bentuk Check
List Pada Sistem

2 Pernyataan menggunakan
Pelaksana Konstruksi

Bentuk Check
List Pada Sistem

3 Pernyataan menggunakan
Pengawas/ Manajemen Konstruksi
bersertifikat

Bentuk Check
List Pada Sistem

4 Pernyataan bahwa tanah tidak
dalam status sengketa

Bentuk Check
List Pada Sistem

5 Penyataan Kebenaran atas
dokumen yang disampaikan

Bentuk Check
List Pada Sistem

SK No 076364 A
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Penyelenggaraan Bangunan Gedung Bangunan Gedung Fungsi Hunian Dengan Kompleksitas Tidak Sederhana

SK No 014459 C

Gambar VIII.3. Bagan Alir Penyelenggaraan Bangunan Fungsi Hunian dengan Kompleksitas Tidak Sederhana
Keterangan
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Catatan:
(*): Seluruh waktu inspeksi yang dilakukan Dinas Teknis berdasarkan Notifikasi
dari Pemohon
(*1) Dokumen teknis dilengkapi oleh pemohon dengan mengikuti Ketentuan

dokumen Bangunan gedung fungsi hunian dengan kompleksitas tidak
sederhana

(*2) Pemeriksaan Kesesuaian dokumen rencana arsitektur, struktur, mekanikal
elektrikal.

(*3) PBG dibekukan selama 5 tahun sampai dengan ada klarifikasi mulai
konstruksi dari pemilik bangunan gedung. Dalam hal tidak ada klarifikasi
dalam 5 tahun, PBG dibatalkan.

(.4) Pemilik menyampaikan informasi melalui SIMBG apabila pelaksanaan
pekerjaan sudah selesai. Dalam hal terdapat ketidaksesuaian antara gambar
rencana teknis (DED) dengan gambar rencana kerja (shop drauingl akibat
penyesuaian kondisi lapangan, pemilik harus membuat catatan justifikasi
teknis kepada Pemda.
Justifikasi teknis penyesuaian desain terhadap kondisi lapangan tidak boleh
melanggar:
c. ketentuan tata bangunan khususnya fungsi bangunan, sempadan, KDB,

KLB, KTB, KDH, dan ketinggian bangunan.
d. ketentuan keandalan bangunan gedung khususnya kemampuan struktur

menahan beban muatan, proteksi kebakaran, dan akses evakuasi.

Ketentuan .

SK No 076365 A
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Ketentuan Dokumen Penyelenggaraan Bangunan Gedung Fungsi Hunian dengan

Kompleksitas Tidak Sederhana

Tabel VIII.3. Ketentuan dalam bentuk Upload Dokumen
No Ketentuan Dokumen Keterangan
Data Umum

1 Informasi KTP/KITAS*

2 Informasi KRK*

3 Surat Perjanjian pemanfaatan tanah antara
pemilik tanah dan Pemilik Bangunan
Gedung

Dalam hal pemilik
tanah bukan pemilik
banzunan gedung

4 Surat Izin Peruntukan Penggunaan Tanah
(srPPT)

Bila disyaratkan

5 Dokumen lingkungan sesuai peraturan
perundangan (AMD AL, UKL I UPL, SPPL)*

6 Data
Penyedia Jasa Perencana Konstruksi
badan usaha atau perseorangan
Arsitek berlisensi

a

o

7 Dokumen Rencana Pengelolaan Tapak,
Efisiensi Penggunaan Energi, Efisiensi
Penggunaan Air, Kualitas Udara dalam
Ruang, Penggunaan Material Ramah
Lingkungan, Pengelolaan Sampah,
Pengelolaan Air Limbah

Bila bangunan gedung
disyaratkan BGH

Data Teknls: Tanah
8 Gambar Batas tanah yang dikuasai

termasuk gambar bangunan gedung yang
sudah ada (eksisting) pada areaf persil yang
akan dibangun

Bila ada Bangunan
Gedung pada
areaf persil yang akan
dibangun

9 Gambar dan Informasi tentang hasil
penyelidikan Tanah.

Data Tekals: Arsltektur
10. Gambar Situasi, Rencana Tapak, Denah,

Potongan, Tampak dan detail Bangunan
Gedung

SK No 076366 A

1 1. Spesifikasi.



PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

- 2064 -

11 Spesifikasi teknis, meliputi spesifikasi
umum dan spesifikasi khusus (Jenis, tipe,
dan karakteristik material/bahan yang
digunakan secara lebih detail dan
menyeluruh untuk komponen arsitektural)

Data Teknis: Stnrhur
t2 Perhitungan Teknis dan Gambar Rencana

Fondasi, Basemen Kolom, Balok, pelat lantai
dan Rangka Atap, Penutup dan komponen
gedung lainnya

1. dalam hal
bangunan gedung
lebih dari 1 lantai
maka dilengkapi
gambar rencana
tangga dan gambar
rencana plat lantai.

2. Gambar dinding
geser (bila ada)

3. Gambar basemen
(bila ada)

13 Gambar Detail Struktur
t4 Spesifikasi Teknis meliputi spesifikasi

umum dan spesifikasi khusus (Jenis, tipe,
dan karakteristik material/bahan yang
digunakan secara lebih detail dan
menyeluruh untuk komponen struktural)

Spesifikasi yang
dimaksud antara lain:
o Material retrofit,
o material struktur

penahan gempa,
o pracetak prategang
. sambungan

mekanis
Data Teknls: Mekanikal, EleKrikal, daa Plambing
15 Perhitungan teknis dan Gambar rencana

detail sistem Transportasi dalam gedung
(Vertikal dan/atau Horizontal)

bila disyaratkan

t6. Perhitungan tingkat kebisingan dan getaran
yang berdampak pada lingkungan sekitar
termasuk gambar detail

bila disyaratkan

t7 Gambar rencana teknis sistem jaringan
listrik yang terdiri dari gambar sumber,
jaringan, dan pencahayaan umum (general
lighting), pencahayaan khusus (special
lighting ) dan energi terbarukan (reneut able
energg)

bila disyaratkan

18. Perhitungan Teknis dan Gambar rencana
detail system Proteksi Petir

bila disyaratkan

SK No 076367 A
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Tabel VIII.4. Ketentuan dalam bentuk Data/Check List Pada Sistem

19 Perhitungan Teknis dan Gambar rencana
detail sistem Komunikasi Internal &
External, sistem data (IT)

bila disyaratkan

20 Perhitungan teknis dan gambar rencana
detail sistem tata suaraltata suara evakuasi

bila disyaratkan

2t Perhitungan teknis dan gambar rencana
detail sistem kontrol otomatisasi (Building
automation sgstem)

bila disyaratkan

22 Perhitungan teknis dan gambar rencana
detail sistem keamanan (seatritg sgstem)
dan kontrol akses (access controll

bila disyaratkan

23 Perhitungan Teknis dan Gambar Rencana
detail Sistem Sanitasi Plambing yang terdiri
pengelolaan Air Bersih, Air Limbah, Air
Hujan, Drainase, dan Persampahan.

Termasuk rencana
sistem pengelolaan
limbah E}3 (bila
disyaratkan).

24. Perhitungan Teknis dan Gambar Rencana
detail Sistem Proteksi Kebakaran (fire alarm,
hidran, sprinkler, smoke extractor,
presurrized fan dan APAR) yang disesuaikan
dengan tingkat risiko kebakaran.

bila disyaratkan

25 Perhitungan Teknis dan Gambar rencana
detail sistem tata udara gedung.

bila disyaratkan

26. Perhitungan teknis dan gambar rencana
detail sistem gondola

bila disyaratkan

27. Spesifikasi Teknis (Jenis, tipe, dan
karakteristik mate rtal I ba}:an yang
digunakan secara lebih detail dan
menyeluruh untuk komponen mekanikal,
elektrikal, dan plambing)

No. Ketentuan Dokunen Keterangan
1 Pernyataan mematuhi KRK Bentuk Check List Pada

Sistem
2 Pernyataan menggunakan Pelaksana

Konstruksi
Bentuk Check List Pada
Sistem

3 Pernyataan menggunakan Pengawas/
Manajemen Konstruksi bersertifikat

Bentuk Check List Pada
Sistem

SK No 076368 A
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4 Pernyataan bahwa tanah tidak dalam
status sengketa

Bentuk Check List Pada
Sistem

5 Pernyataan kebenaran atas dokumen yang
disampaikan

Bentuk Check List Pada
Sistem

4. Penyelenggaraan .

SK No 076369 A



PRESIDEN
REPL'BLIK INDONESIA

4

- 2067 -

Penyelenggaraan Bangunan Gedung Dengan Desain Prototipe

SK No 014460C

Gambar VIII.4. Bagan Alir Penyelenggaraan Bangunan Gedung dengan Desain Prototipe
Keterangan
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Catatan:
(*): Seluruh waktu inspeksi yang dilakukan Dinas Teknis berdasarkan Notifikasi

dari Pemohon
(*1) Dokumen teknis dilengkapi oleh pemohon dengan mengikuti Ketentuan

dokumen Bangunan gedung dengan desain prototipe
(*2) Pemeriksaan Kesesuaian dokumen struktur bawah dalam hal desain prototipe

tidak menyediakan informasi tersebut.
(.3) PBG dibekukan selama 5 tahun sampai dengan ada klarifikasi mulai

konstruksi dari pemilik bangunan gedung. Dalam hal tidak ada klarifikasi
dalam 5 tahun, PBG dibatalkan.

(*4) Pemilik menyampaikan informasi melalui SIMBG apabila pelaksanaan
pekerjaan sudah selesai. Dalam hal terdapat ketidaksesuaian antara gambar
rencana teknis (DED) dengan gambar rencana kerja (shop drawing) akibat
penyesuaian kondisi lapangan, pemilik harus membuat catatan justifikasi
teknis kepada Pemda.
Justifikasi teknis penyesuaian desain terhadap kondisi lapangan tidak boleh
melanggar:
a. ketentuan tata bangunan khususnya fungsi bangunan, sempadan, KDB,

KLB, KTB, KDH, dan ketinggian bangunan.

b. ketentuan keandalan bangunan gedung khususnya kemampuan struktur
menahan beban muatan, proteksi kebakaran, dan akses evakuasi.

Ketentuan .

SK No 076370 A
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Ketentuan Dokumen Penyelenggaraan Bangunan Gedung dengan Desain
Prototipe

Tabel VIII.5. Ketentuan dalam bentuk Upload Dokumen

Tabel VIII.6. Ketentuan dalam bentuk Data Check List Pada Sistem

ilo Ketentuan Dokumen Keterangan
Data Umum

1 Informasi KTP/KITAS*

2 Informasi KRK*

3 Surat Perjanjian pemanfaatan tanah
antara pemilik tanah dan Pemilik
Bangunan Gedung

Dalam hal pemilik
tanah bukan pemilik
bangunan gedung

4 Dokumen lingkungan sesuai peraturan
perundangan (AMD AL, UKL I UPL, SPPL)*

Data Teknis: Tanah
5 Gambar Batas tanah yang dikuasai

termasuk gambar bangunan gedung yang
sudah ada (eksisting) pada area/persil
yang akan dibanzun

Bila ada Bangunan
Gedung pada
areaf persil yang akan
dibangun

6 Gambar dan/atau Uraian Kontur Tanah
dan Informasi tentang hasil penyelidikan
Tanah.

sesuai dengan yang
dipersyaratkan
Prototipe

Data Teknls: Arsitehur
7 Gambar Purwarupa Gambar Prototipe

disediakan oleh
Pemerintah / Pemerintah
Daerah

No Ketentuan Dokumen Keteraagan
1 Pernyataan mematuhi KRK Bentuk Check List Pada

Sistem
2 Pernyataan menggunakan Pelaksana

Konstruksi
Bentuk Check List Pada
Sistem

3 Pernyataan menggunakan Pengawas /
Manaj emen Konstruksi bersertifikat

Bentuk Check List Pada
Sistem

4 Penyataan kebenaran atas dokumen yang
disampaikan

Bentuk Check List Pada
Sistem

5 Pernyataan memenuhi ketentuan pokok
tahan gempa

Bentuk Check List Pada
Sistem

SK No 076371 A
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Penyelenggaraan Bangunan Gedung Dengan Penyesuaian Desain Prototipe

SK No 014461 C

Gambar VIII.5. Bagan Alir Penyelenggaraan Bangunan Gedung dengan Penyesuaian Desain Prototipe

Keterangan
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Catatan:
(*): Seluruh waktu inspeksi yang dilakukan Dinas Teknis berdasarkan Notif,rkasi

dari Pemohon
(*1) Dokumen teknis dilengkapi oleh pemohon dengan mengikuti Ketentuan

dokumen Bangunan gedung dengan penyesuaian desain prototipe
Adapun batasan pengembangan desain prototype meliputi:
1. Desain prototipe yang tersedia dapat dikembangkan sampai dengan luasan

total maksimum 100 m2
2. Desain prototipe 1 lantai tidak diperkenankan untuk penambahan lantai

(*2) penyesuaian pengembangan desain prototipe dilakukan bersama TPT atau
arsitek berlisensi berdasarkan keinginan pemohon. Penyesuaian tersebut
berpedoman pada ketentuan pokok tahan gempa atau standar teknis.

(.3) PBG dibekukan selama 5 tahun sampai dengan ada klarifikasi mulai
konstruksi dari pemilik bangunan gedung. Dalam hal tidak ada klarifikasi
dalam 5 tahun, PBG dibatalkan.

(*4) Pemilik menyampaikan informasi melalui SIMBG apabila pelaksanaan
pekerjaan sudah selesai. Dalam hal terdapat ketidaksesuaian antara gambar
rencana teknis (DED) dengan gambar rencana kerja (shop drawing) akibat
penyesuaian kondisi lapangan, pemilik harus membuat catatan justifikasi
teknis kepada Pemda.
Justifikasi teknis penyesuaian desain terhadap kondisi lapangan tidak boleh
melanggar:
a. ketentuan tata bangunan khususnya fungsi bangunan, sempadan, KDB,

KLB, KTB, KDH, dan ketinggian bangunan.
b. ketentuan keandalan bangunan gedung khususnya kemampuan struktur

menahan beban muatan, proteksi kebakaran, dan akses evakuasi.

Ketentuan .

SK No 076372 A
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Ketentuan Dokumen Penyelenggaraan Bangunan Gedung dengan Penyesuaian
Desain Prototipe

TabeMII.T. Ketentuan dalam bentuk Upload Dokumen
No Keteutuan Dokumen Keterangan
Data Umum

1 Informasi KTP/KITAS.
2 Informasi KRK*

3 Surat Perjanjian pemanfaatan tanah antara
pemilik tanah dan Pemilik Bangunan
Gedung

Dalam hal pemilik tanah
bukan pemilik bangunan
gedung

6 Surat lzin Peruntukan Penggunaan Tanah
(srPPr)

Bila disyaratkan

7 Dokumen lingkungan sesuai peraturan
perundangan (AMD AL, UKL I UPL, SPPL)*

8 Data
Penyedia Jasa Perencana Konstruksi
badan usaha atau perseorangan
Arsitek berlisensi

o

a

Data Teknis: Tanah
9 Gambar Batas tanah yang dikuasai

termasuk gambar bangunan gedung yang
sudah ada (eksisting) pada areaf persil yang
akan dibangun

Bila ada Bangunan
Gedung pada area/persil
yang akan dibangun

10. Gambar dan Informasi tentang hasil
penyelidikan Tanah.

Data Tehis: Arsitektur
t2 Gambar Rencana Desain Hasil penyesuaian

Desain Prototipe Rumah Tinggal
Gambar Purwarupa
Rumah Tinggal
disediakan oleh
Pemerintah / Pemerintah
Daerah.
Pemilik Bangunan
Gedung tinggal memilih
desain purwarupa yang
ingin digunakan.

ii. Ketentuan dalam bentuk DatalCheck List Pada Sistem
No Ketentuan Dokumen Keterangan

1 Pernyataan mematuhi KRK Bentuk Check List Pada
Sistem

SK No 076373 A
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2 Pernyataan bahwa tanah tidak dalam
status sengketa

Bentuk Check List Pada
Sistem

3 Pernyataan memenuhi ketentuan pokok
tahan gempa

Bentuk Check List Pada
Sistem

4 Penyataan kebenaran atas dokumen yang
disampaikan

Bentuk Check List Pada
Sistem

5 Pernyataan memenuhi ketentuan pokok
tahan gempa

Bentuk Check List Pada
Sistem

6. Penyelenggaraan .

SK No 076374 A
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Penyelenggaraan Bangunan Gedung dengan Desain mengikuti Ketentuan Pokok Tahan Gempa

Gambar VIII.6. Bagan Alir Penyelenggaraan Bangunan Gedung dengan Desain mengikuti Ketentuan Pokok Tahan Gempa

Keterangan . . .

SK No 014462C
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Catatan:
(*): Seluruh waktu inspeksi yang dilakukan Dinas Teknis berdasarkan Notifikasi

dari Pemohon
(.1) Dokumen teknis yang dilengkapi oleh pemohon menyesuaikan dengan

ketentuan pokok tahan gempa sebagaimana diatur dalam standar teknis
(*2) Pemeriksaan Kesesuaian dokumen rencana elektrikal (titik lampu dan stop

kontak)
(*3) PBG dibekukan selama 5 tahun sampai dengan ada klarifikasi mulai

konstruksi dari pemilik bangunan gedung. Dalam hal tidak ada klarifikasi
dalam 5 tahun, PBG dibatalkan.

(*4) Pemilik menyampaikan informasi melalui SIMBG apabila pelaksanaan
pekerjaan sudah selesai. Dalam hal terdapat ketidaksesuaian antara gambar
rencana teknis (DED) dengan gambar rencana kerja (shop drawing) akibat
penyesuaian kondisi lapangan, pemilik harus membuat catatan justifikasi
teknis kepada Pemda.
Justifikasi teknis penyesuaian desain terhadap kondisi lapangan tidak boleh
melanggar:
a. ketentuan tata bangunan khususnya fungsi bangunan, sempadan, KDB,

KLB, KTB, KDH, dan ketinggian bangunan.
b. ketentuan keandalan bangunan gedung khususnya kemampuan struktur

menahan beban muatan, proteksi kebakaran, dan akses evakuasi.

Ketentuan

SK No 076375 A
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Ketentuan Dokumen Penyelenggaraan Bangunan Gedung dengan Desain mengikuti
Ketentuan Pokok Tahan Gempa

Tabel.VIII.8. Ketentuan dalam bentuk Upload Dokumen
No Ketentuaa Dokumen Keterangan
Data Umum

1 Informasi KTP/KITAS.
2 Informasi KRK*

3 Surat Perjanjian pemanfaatan tanah antara
pemilik tanah dan Pemilik Bangunan
Gedung

Dalam hal pemilik tanah
bukan pemilik bangunan
gedung

4 Surat Izin Peruntukan Penggunaan Tanah
(srPPT)

Bila disyaratkan

5 Dokumen lingkungan sesuai peraturan
perundangan (AMD AL, UKL I UPL, SPPL)*

Data Teknis: Tanah
6 Gambar Batas tanah yang dikuasai

termasuk gambar bangunan gedung yang
sudah ada (eksisting) pada areaf persil yang
akan dibangun

Bila ada Bangunan
Gedung pada area/persil
yang akan dibangun

7 Gambar dan/atau Uraian Kontur Tanah
dan Informasi tentang hasil penyelidikan
Tanah.

Data Teknls
8 Denah berdasarkan ketentuan pokok tahan

gempa
9 Perletakan titik lampu dan stop kontak

10 Ketentuan pokok tahan gempa (cara
membangun)

Disampaikan oleh dinas
kepada pemohon

Tabel.VIII.9. Ketentuan dalam bentuk Data Check List Pada Sistem
No Ketentuan Dokumen Keterangan

1 Pernyataan mematuhi KRK Bentuk Check List Pada
Sistem

2 Pernyataan bahwa tanah tidak dalam
status sengketa

Bentuk Check List Pada
Sistem

3 Pernyataan memenuhi ketentuan pokok
tahan gempa

Bentuk Check List Pada
Sistem

4 Penyataan kebenaran atas dokumen yang
disampaikan

Bentuk Check List Pada
Sistem
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Penyelenggaraan Bangunan Gedung Kepentingan Umum

SK No 014463 C

Bagan Penyelenggaraan Gedung Umum

Keterangan
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Catatan;
(.), Seluruh waktu inspeksi yang dilakukan Dinas Teknis berdasarkan Notifikasi dari Pemohon
(* 1): Dokumen teknis dilengkapi oleh pemohon dengan mengikuti Ketentuan dokumen Bangunan gedung kepentingan umum
(*2): Pemeriksaan Kesesuaian dokumen rencana arsitektur, struktur, mekanikal elektrikal.
(*3): PBG dibekukan selama 5 tahun sampai dengan ada klarihkasi mulai konstruksi dari pemilik bangunan gedung. Dalam hal tidak ada

klarihkasi dalam 5 tahun, PBG dibatalkan.
(*4): Pemilik menyampaikan informasi melalui SIMBG apabila pelaksanaan pekerjaan sudah selesai. Dalam hal terdapat ketidaksesuaian

antara gambar rencana teknis (DED) dengan gambar rencana kerja (shop drawing) akibat penyesuaian kondisi lapangan, pemilik harus
membuat catatan justifrkasi teknis kepada Pemda.
Justjfikasi teknis penyesuaian desain terhadap kondisi lapangan tidak boleh melanggar:
a. ketentuan tata bangunan khususnya fungsi bangunan, sempadan, KDB, KLB, KTB, KDH, dan ketinggian bangunan.
b. ketentuan keandalan bangunan gedung khususnya kemampuan struktur menahan beban muatan, proteksi keba-karan, dal akses

evakuasi.
Ketentuan . . .
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Ketentuan Dokumen Penyelenggaraan Bangunan Gedung Kepentingan
Umum dengan Prosedur Normal

Tabel VIII.10. Ketentuan dalam bentuk Upload Dokumen
No Ketentuaa Dokumen Keterangan
Data Umum

1 Informasi KTP/KITAS*

2 Informasi KRK*

.) Surat Pedanjian pemanfaatan tanah
antara pemilik tanah dan Pemilik
Bangunan Gedung

Dalam hal pemilik
tanah bukan
pemilik bangunan
gedung

4 Ketentuan Keselamatan Operasi
Penerbanean (KKOP)

Bila dibutuhkan

5 Surat Izin Peruntukan Penggunaan Tanah
(srPPT)

Bila disyaratkan

6 Dokumen lingkungan sesuai peraturan
perundanean (AMD AL, UKL I UPL, SPPL)*

7 Data
Penyedia Jasa Perencana Konstruksi
badan usaha atau perseorangan
Arsitek berlisensi

a

a

8 Surat kerukunan umat beragama (SKUB)
untuk fungsi keagamaan dan surat
keterangan dari Kantor Wilayah
Kementerian Agama

Dalam hal
Bangunan Gedung
adalah fungsi
keagamaan

Data Teknls: Tanah
9 Gambar Batas tanah yang dikuasai

termasuk gambar bangunan gedung yang
sudah ada (eksisting) pada area/persil
yang akan dibanzun

Bila ada Bangunan
Gedung pada
areaf persil yang
akan dibangun

10. Gambar dan/atau Uraian Kontur Tanah
dan Informasi tentang hasil penyelidikan
Tanah.

Data Teknis: ArsiteHur
11. Konsep Rancangan Arsitektur
t2. Gambar Situasi, Rencana Tapak, Denah,

Potongan, Tampak dan detail Bangunan
Gedung

13. Gambar Rencana Tata Ruang Dalam dan
Tata Ruang Luar

SK No 076377 A
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t4. Spesifikasi teknis, meliputi spesifikasi
umum dan spesifikasi khusus (Jenis, tipe,
dan karakteristik material I bahan yang
digunakan secara lebih detail dan
menyeluruh untuk komponen arsitektural)

15. Rekomendasi peil banjir Bila dibutuhkan
Untuk memastikan
konektivitas yang
baik antara
drainase Bangunan
Gedung terhadap
drainase
lingkungan/
perkotaan.

Data Teknls: Strulrtur
16. Perhitungan Teknis dan Gambar Rencana

Fondasi, Basemen Kolom, Balok, pelat
lantai dan Rangka Atap, Penutup dan
komponen gedung lainnya

1. Dalam hal
bangunan gedung
lebih dari 1 lantai
maka dilengkapi
gambar rencana
tangga dan
gambar rencana
plat lantai.

2. Gambar dinding
geser (bila ada)

Gambar basemen
(bila ada)

17. Gambar Detail Struktur

18 Spesifikasi Teknis meliputi spesifikasi
umum dan spesifikasi khusus (Jenis, tipe,
dan karakteristik material/ bahan yang
digunakan secara lebih detail dan
menyeluruh untuk komponen struktural)

Data Teknis: Mekanikal, Elektrikal, dan Plambing
T9 Perhitungan teknis dan Gambar rencana

detail sistem Transportasi (Vertikal
dan/atau Horizontal)

bila disyaratkan

20 Perhitungan tingkat kebisingan dan
getaran yang berdampak pada lingkungan
sekitar termasuk gambar detail

bila disyaratkan
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2t. Gambar rencana teknis sistem jaringan

listrik yang terdiri dari gambar sumber,
jaringan, dan pencahayaan umum (general
lighting), pencahayaan khusus (special
lightingl dan energi terbarukan (renewable
enerqu)

Khusus untuk
energi baru
terbarukan, bila
disyaratkan

22. Perhitungan Teknis dan Gambar rencana
detail sistem Penangkal/Proteksi Petir.

bila disyaratkan

23 Perhitungan Teknis dan Gambar rencana
detail sistem Komunikasi Internal &
External, sistem data (lT)

bila disyaratkan

24. Perhitungan teknis dan gambar rencana
detail sistem tata suaraltata suara
evakuasi

bila disyaratkan

25 Perhitungan teknis dan gambar rencana
detail sistem kontrol otomatisasi (Building
automation systeml

bila disyaratkan

26 Perhitungan teknis dan gambar rencana
detail sistem keamanan (seanritg sgstem)
dan kontrol akses (access contro\

bila disyaratkan

27 Perhitungan Teknis dan Gambar Rencana
detail Sistem Sanitasi Plambing Yang
Terdiri Pengelolaan Air Bersih, Air Limbah,
Air Hujan, Drainase, Persampahan, dan
sistem pengelolaan limbah 83

Khusus untuk
sistem pengelolaan
83, bila
disyaratkan.

28 Perhitungan Teknis dan Gambar Rencana
detail Sistem Proteksi Kebakaran (hidran,
sprinkler, smoke ertractor, dan presurrized
fanl yang disesuaikan dengan tingkat risiko
kebakaran.

bila disyaratkan

29 Perhitungan Teknis dan Gambar Rencana
detail Sistem Proteksi Kebakaran ffire
alarm, dan APAR) yang disesuaikan dengan
tingkat risiko kebakaran.

Khusus untuk _1tre
alarm, bila
disyaratkan

30 Perhitungan Teknis dan Gambar rencana
detail sistem Penghawaan fYentilasi alami
dan buatan. tata udara gedung.

bila disyaratkan

31 Perhitungan teknis dan gambar rencana
detail sistem gondola

bila disyaratkan

32 Perhitungan teknis dan gambar rencana
detail gas medis dan gas bakar

bila disyaratkan

33 Perhitungan teknis dan gambar rencana
detail sistem informasi manajemen antara
lain rumah sakit; dan lainnya

bila disyaratkan

SK No 076379 A
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34. Perhitungan teknis dan gambar rencana
detail pneumatic tube

bila disyaratkan

35. Spesifikasi Teknis (Jenis, tipe, dan
karakteristik material/ bahan yang
digunakan secara lebih detail dan
menyeluruh untuk komponen mekanikal,
elektrikal, dan plambing)

36. Perhitungan dan rencana pengelolaan
tapak;

Bangunan Gedung
dengan kategori
sebagai berikut
wajib
menyampaikan
dokumen tambahan
BGH yang
melibatkan Tenaga
Ahli BGH
o Bangunan

gedung kelas 4
dan 5 di atas
empat lantai
dengan luas min
50.000 m2

. Bangunan
gedung kelas 6, 7
dan 8 di atas
empat lantai
dengan luas
lantai min 5.000
m2

. Bangunan
gedung kelas 9a
dengan luas di
atas 20.000 m2

. Bangunan
gedung dan BGN
kelas 9b dengan
luas di atas
10.O0O m2

Yang dimaksud
dengan sertifikat
pelatihan bangunan
Gedung hijau
adalah bukti telah

37. Perhitungan dan rencana teknis
pencapaian efisiensi energi;

38. Perhitungan dan rencana teknis
pencapaian efi siensi air;

39. Perhitungan dan rencana teknis
pengelolaan sampah;

40. Perhitungan dan rencana teknis
pengelolaan air limbah;

4t. Perhitungan dan rencana reduksi emisi
karbon; dan

42. Perhitungan teknis sumber daya lainnya
dan perkiraan siklus hidup BGH.

43. Dokumen Evaluasi Kinerja BGH tahap
perencanaan

44. Data tenaga ahli bangunan Gedung hijau
dan/atau data tenaga ahli yang memiliki
sertifikat kerja konstruksi di bidang
bangunan Gedung yang memiliki sertifikat
pelatihan bangunan Gedung hijau
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mengikuti dan lulus
pelatihan

* Untuk bangunan gedung untuk kepentingan berusaha, informasi
terkait diperoleh secara otomatis dari integrasi sistem pemerintahan

Tabel VIII.1 1. Ketentuan dalam bentuk Data/Check List Pada Sistem

Keterangaa

8. Penyelenggaraan

IYo Ketentuan Dokumen
1 Pernyataan mematuhi KRK Bentuk Check List

Pada Sistem
2 Pernyataan menggunakan Pelaksana

Konstruksi
Bentuk Check List
Pada Sistem

3 Pernyataan menggunakan Pengawas/
Manajemen Konstruksi bersertifikat

Bentuk Check List
Pada Sistem

4 Pernyataan bahwa tanah tidak dalam
status sengketa

Bentuk Check List
Pada Sistem

5 Penyataan kebenaran dokumen yang
disampaikan

Bentuk Check List
Pada Sistem
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Penyelenggaraan Bangunan Gedung Kepentingan Umum Dengan Pertelaan

SK No 014465 C

Gambar VIII.8. Bagan Alir Penyelenggaraan Bangunan Gedung Kepentingan Umum dengan Pertelaan
Keterangan
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Catatan:
(*): Seluruh waktu inspeksi yang dilakukan Dinas Teknis berdasarkan Notifikasi dari Pemohon
(*1): Pemilik menyampaikan informasi melalui SIMBG apabila pelaksanaan pekerjaan sudah selesai. Dalam hal terdapat ketidaksesuaian

antara gambar rencana tels:ris (DED) dengan gambar rencana ke4a (shop drauing) akibat penyesuaian kondisi lapangan, pemilik harus
membuat catatan justifrkasi teknis kepada Pemda.
Justifrkasi teknis penyesuaian desain terhadap kondisi lapangan tidak boleh melanggar:
a. ketentuan tata bangunan khususnya fungsi balgunarr, sempadan, KDB, KLB, KTB, KDH, dan ketinggian bangunan.
b. ketentuan kealdalan bangunan gedung khususnya kemampuan struktur menahan beban muatan, proteksi kebakaran, dan akses

evakuasi.
(*2): Dokumen teknis dilengkapi oleh pemohon dengan mengikuti Ketentuan dokumen Bangunan gedung kopentingan umum dengaa

mengikuti ketentuan keandalan bangunal gedung khususnya kemampuan struktur menahan beban muatan, proteksi kebakaran, dan
akses evakuasi.

Ketentuan . . .
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Ketentuan Dokumen Penyelenggaraan Bangunan Gedung Kepentingan Umum
dengan Prosedur Normal dan Pertelaan

Tabel VIIL 12. Ketentuan dalam bentuk U ad Dokumen
No Ketentuan l)okumen Keterangan
Data Umum

1 Informasi KTP/KITAS.
2 Informasi KRK*

3 Surat Perjanjian pemanfaatan tanah antara
pemilik tanah dan Pemilik Bangunan
Gedung

Dalam hal pemilik
tanah bukan
pemitik bangunan
gedung

4 Ketentuan Keselamatan Operasi
Penerbangan (KKOP)

Bila dibutuhkan

5 Surat Izin Peruntukan Penggunaan Tanah
(srPPT)

Bila disyaratkan

6 Dokumen lingkungan sesuai peraturan
perundangan (AMD AL, UKL I UPL, SPPL)*

7
Penyedia Jasa Perencana Konstruksi
badan usaha atau perseorangan
Arsitek berlisensi

Data
o

a

8 Surat kerukunan umat beragama (SKUB)
untuk fungsi keagamaan dan surat
keterangan dari Kantor Wilayah
Kementerian Agama

Dalam hal
Bangunan Gedung
adalah fungsi
keagamaan

9 Dokumen Pertelaan Dalam hal
bangunan gedung
terdiri dari Satuan
Unit Bangunan
Gedung (SUBG)
dan/atau Satuan
Unit Rumah Susun
(Sarusun) yang
dapat dimiliki lebih
dari 1 (satu) orang
atau Badan
Hukum.**
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Data Teknis: Tanah
10. Gambar Batas tanah yang dikuasai

termasuk gambar bangunan gedung yang
sudah ada (eksisting) pada area/persil
yang akan dibangun

Bila ada Bangunan
Gedung pada
areaf persil yang
akan dibanzun

11. Gambar dan Informasi tentang hasil
penyelidikan Tanah.

Data Teknis: Arsitektur

t2 Konsep Rancangan Arsitektur

13 Gambar Situasi, Rencana Tapak, Denah,
Potongan, Tampak dan detail Bangunan
Gedung

t4 Gambar Rencana Tata Ruang Dalam dan
Tata Ruang Luar

15. Spesifikasi teknis, meliputi spesihkasi
umum dan spesifikasi khusus (Jenis, tipe,
dan karakteristik material/bahan yang
digunakan secara lebih detail dan
menyeluruh untuk komponen arsitektural)

16. Rekomendasi peil banjir Bila dibutuhkan
Untuk memastikan
konektivitas yang
baik antara drainase
Bangunan Gedung
terhadap drainase
lingkungan/
perkotaan.

Data

SK No 076383 A
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Data Teknis: Stnrktur
t7 Perhitungan Teknis dan Gambar Rencana

Fondasi, Basemen Kolom, Balok, pelat
lantai dan Rangka Atap, Penutup dan
komponen gedung lainnya

1. dalam hal
bangunan gedung
lebih dari 1 lantai
maka dilengkapi
gambar rencana
tangga dan
gambar rencana
plat lantai.

2. Gambar dinding
geser (bila ada)

3. Gambar basemen
(bila ada)

18 Gambar Detail Struktur
19 Spesifikasi Teknis meliputi spesif,rkasi

umum dan spesifikasi khusus (Jenis, tipe,
dan karakteristik material I bahan yang
digunakan secara lebih detail dan
menyeluruh untuk komponen struktural)

Data Teknis: Mekanikal, Elektrikal, dan Plambing
20. Perhitungan teknis dan Gambar rencana

detail sistem Transportasi (Vertikal
dan/atau Horizontal)

bila disyaratkan

2t. Perhitungan tingkat kebisingan dan
getaran yang berdampak pada lingkungan
sekitar termasuk gambar detail

bila disyaratkan

22. Gambar rencana teknis sistem jaringan
listrik yang terdiri dari gambar sumber,
jaringan, dan pencahayaan umum (general
lighting), pencahayaan khusus (special
lighting) dan energi terbarukan (renewable
energgl

Khusus untuk
energi baru
terbarukan, bila
disyaratkan

23 Perhitungan Teknis dan Gambar rencana
detail sistem Penangkal/Proteksi Petir.

bila disyaratkan

24 Perhitungan Teknis dan Gambar rencana
detail sistem Komunikasi Internal &
External, sistem data (lT)

bila disyaratkan

25. Perhitungan teknis dan gambar rencana
detail sistem tata suaraltata suara
evakuasi

bila disyaratkan

26 Perhitungan teknis dan gambar rencana
detail sistem sistem kontrol otomatisasi
(Buildina automation sy steml

bila disyaratkan

27 Perhitungan teknis dan gambar rencana bila disyaratkan
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detail sistem keamanan (seanitg system)
dan kontrol akses (access controtl

28 Perhitungan Teknis dan Gambar Rencana
detail Sistem Sanitasi Plambing Yang
Terdiri Pengelolaan Air Bersih, Air Limbah,
Air Hujan, Drainase, Persampahan, dan
sistem pengelolaan limbah 83

Khusus untuk
sistem pengelolaan
83, bila disyaratkan

29 Perhitungan Teknis dan Gambar Rencana
detail Sistem Proteksi Kebakaran (hidran,
sprinkler, smoke extractor, dan presurrized
fan) yang disesuaikan dengan tingkat risiko
kebakaran.

bila disyaratkan

30 Perhitungan Teknis dan Gambar Rencana
detail Sistem Proteksi Kebakaran (fire
alarm, dan APAR) yang disesuaikan dengan
tingkat risiko kebakaran.

Khusus untukytre
alarm, blla
disyaratkan

31 Perhitungan Teknis dan Gambar rencana
detail tata udara gedung.

bila disyaratkan

32 Perhitungan teknis dan gambar rencana
detail sistem gondola

bila disyaratkan

33 Perhitungan teknis dan gambar rencana
detail gas medis dan gas bakar

bila disyaratkan

34 Perhitungan teknis dan gambar rencana
detail sistem informasi manajemen antara
lain rumah sakit; dan lainnya

bila disyaratkan

35 Perhitungan teknis dan gambar rencana
detail pneumatic tube

bila disyaratkan

36 Spesifikasi Teknis (Jenis, tipe, dan
karakteristik mate rtal I bahan yang
digunakan secara lebih detail dan
menyeluruh untuk komponen mekanikal,
elektrikal, dan plambing)

37 Perhitungan dan rencana pengelolaan
tapak;

Bangunan Gedung
dengan kategori
sebagai berikut
wajib
menyampaikan
dokumen tambahan
BGH yang
melibatkan Tenaga
Ahli BGH
o Bangunan gedung

kelas4dan5di

38 Perhitungan dan rencana teknis
pencapaian efisiensi energi;

39 Perhitungan dan rencana teknis
pencapaian efisiensi air;

40 Perhitungan dan rencana teknis
pengelolaan sampah;

4l Perhitungan dan rencana teknis
pengelolaan air limbah;

SK No 076385 A
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* Untuk bangunan gedung untuk kepentingan berusaha, informasi
terkait diperoleh secara otomatis dari integrasi sistem pemerintahan.

** Minimal Berisi:
- gambar yang menunjukkan bagian bersama;
- gambar yang menunjukkan benda bersama;
- gambar yang menunjukkan sarusun fungsi hunian

dan/atau sarusun fungsi campuran; dan
- perhitungan NPP bagi Rumah Susun.

Tabel.VIII.l3. Ketentuan dalam bentuk Da Check List Pada Sistem
Keterangaa

42. Perhitungan dan rencana reduksi emisi
karbon; dan

atas empat lantai
dengan luas min
50.000 m2

o Bang,unan gedung
kelas 6, 7 dan 8 di
atas empat lantai
dengan luas lantai
min 5.000 m2

o Bangunan gedung
kelas 9a dengan
luas di atas
2O.OOO m2

o Bangunan gedung
dan BGN kelas 9b
dengan luas di
atas 10.0OO m2

Yang dimaksud
dengan sertifikat
pelatihan bangunan
Gedung hijau adalah
bukti telah
mengikuti dan lulus
pelatihan

43 Perhitungan teknis sumber daya lainnya
dan perkiraan siklus hidup BGH.

44 Dokumen Evaluasi Kinerja BGH tahap
perencanaan

45 Data tenaga ahli bangunan Gedung hijau
dan/atau data tenaga ahli yang memiliki
sertifikat keda konstruksi di bidang
bangunan Gedung yang memiliki sertifikat
pelatihan bangunan Gedung hijau

No Ketentuan Dokumen
1 Pernyataan mematuhi KRK Bentuk Check List

Pada Sistem
2 Pernyataan menggunakan Pelaksana

Konstruksi
Bentuk Check List
Pada Sistem

3 Pernyataan menggunakan Pengawas/
Manajemen Konstruksi bersertifikat

Bentuk Check List
Pada Sistem
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4 Pernyataan bahwa tanah tidak dalam
status sengketa

Bentuk Check List
Pada Sistem

5 Penyataan Kebenaran atas dokumen yang
disampaikan

Bentuk Check List
Pada Sistem

9. Penyelenggaraan

SK No 076411 A
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Penyelenggaraan Bangunan Gedung Kepentingan Umum Bertahap
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Gambar VIII.g. Bagan Penyelenggaraan Bangunan Gedung Kepentingan Umum Bertahap (Tahap 1 dan Tahap 2)
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SK No 014468C

Gambar VIII.9.1. Bagan Alir Penyelenggaraan Bangunan Gedung Kepentingan Umum Bertahap (Tahap 3)

Keterangan .



PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

- 2094 -

Catatan:
Dalam hal perhitungan hari, proses keseluruhan membutuhkan minimal 31 dan maksimal 79 hari. Namun mulai hari ke 9 (minimal)
hingga hari ke 22 (maksimal) sudah bisa memulai konstruksi.

(*): Seluruh waktu inspeksi yang dila-kukaa Dinas Teknis berdasarkan Notifikasi dari Pemohon
(*1) Dokumen teknis yang dilengkapi oleh pemohon menyesuaikan dengan ketentuan dokumen untuk Bangunan gedung Bertahap
(*2) Pemeriksaan Kesesuaian dokumen rencana arsitektur, struktur, mekanikal elektrikal.
(*3) Surat Pernyataan komitmen kesepakatan bersama antara TPA dan Pemilik yang menyatakan bahwa komponen-komponen arsitektur,

struktur, dan MEP tidak akan berubah. Pada masing-masing tahapannya, meliputi:
1. Intensitas Bangunan dan jarak bebas;
2. Bentuk masa bangunan;
3. Jumlah lantai dan lapis bangunan, dalam hal intensita,s dan mean of egress;
4. Fungsi bangunarl;
5. Sistem dan konfigurasi fondasi sesuai dengan Beban Muatan bangunan;
6 Ttansportasi vertikal dan sh@fr 

7. sarana . . .
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7. Sarana penyelamatan diri/evakuasi (meon of egress); darl
8. Rancangan desain proteksi kebakaran,
dan ditahapkan berdasarkan ketentuan dokumen untuk Bangunan gedung Bertahap.

(*4) Pemilik menyampaikan informasi melalui SIMBG apabila pelaksanaan pekerjaan sudah selesai. Dalam hal terdapat ketidaksesuaian antara
gambar rencana teknis (DED) dengan gambar rencana kerja (slwp drawing) akibat penyesuaian kondisi lapangan, pemitik harus membuat
catatan justifikasi teknis kepada Pemda.
Justifikasi teknis penyesuaian desain terhadap kondisi lapangan tidak boleh melanggar:
a. ketentuan tata bangunan khususnya fungsi bangunan, sempadan, KDB, KLB, KTB, KDH, dan ketinggian bangunan; darl
b. ketentuan keandalan bangunan gedung khususnya kemampuan struktur menahan beban muatan, proteksi kebakaran, dan akses

evaluasi.
Ketentuan . . .
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Ketentuan Dokumen Penyelenggaraan Bangunan Gedung Kepentingan Umum Bertahap

Tabel VIII.14. Ketentuan dalam bentuk Upload Dokumen

No Ketentuan Dokunen Keterangan Tahap
I

Tahap
il

Tahap
ilI

Data Umum
1 Informasi KTP/KITAS* V

2 Informasi KRK* v

3 Surat Perjanjian pemanfaatan tanah antara pemilik tanah dan Pemilik
Bangunan Gedung

Dalam hal pemilik tanah
bukan pemilik bangunan
gedung

V

4 Ketentuan Keselamatan Operasi Penerbangan (KKOP) Bila dibutuhkan V

5 Surat Izin Peruntukan Penggunaan Tanah (SIPPT) Bila disyaratkan v

6 Dokumen lingkungan sesuai peraturan perundangan (AMDAL,
uKLluPL, SPPL)*

v
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7 Data
a Penyedia Jasa Perencana Konstruksi badan usaha atau

perseorangan
Arsitek berlisensiO

v

8 Surat kerukunan umat beragama (SKUB) untuk fungsi keagamaan dan
surat keterangan dari Kantor Wilayah Kementerian Agama

Dalam hal Bangunan
Gedung adalah fungsi
keagamaan

v

9 Surat pernyataan komitmen antara TPA dan Pemilik sesuai tiap tahap
dengan menyatakan bahwa komponen-komponen arsitektur, struktur
dan MEP tidak akan berubah.

Surat pernyataan
komitmen memuat:
a. Intensitas Bangunan

dan jarak bebas;
b. Bentuk masa

bangunan;
c. Jumlah lantai dan

lapis bangunan, dalam
hal intensitas dan
mean of egress;

d. Fungsi bangunan;
e. Sistem dan konfigurasi

fondasi sesuai dengan
Beban Muatan

V
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bangunan;
f. transportasi vertikal

dan shaft;
g. Sarana penyelamatan

diri/evakuasi (mean of
egress); dan

h. rancangan desain
proteksi kebakaran;

10 Dokumen Pertelaan Dalam hal bangunan
gedung terdiri dari
Satuan Unit Bangunan
Gedung (SUBG)
dan/atau Satuan Unit
Rumah Susun (Sarusun)
yang dapat dimiliki lebih
dari 1 (satu) orang atau
Badan Hukum.**

v

Data Teknls: Tanah
11. Gambar Batas tanah yang dikuasai termasuk gambar bangunan gedung

yang sudah ada (eksisting) pada areaf persil yang akan dibangun
V

SK No 014473 C

12. Gambar



PRES IDEN
REPUBLIK INDONESTA

- 2099 -

t2. Gambar dan Informasi tentang hasil penyelidikan Tanah untuk
bangunan sederhana

v

Data Teknis: Arsltektur
13 Konsep Rancangan Arsitektur v

14. Gambar Pra Rancangan Situasi, Rencana Tapak, Denah, Potongan,
Tampak dan detail Bangunan Gedung

V

15 Gambar rancangan tapak V

16 Gambar rancangan denah V

L7 Gambar rancangan tampak v

18 Gambar rancangan potongan v

19. Gambar rancangan detail bangunan V

20. Gambar Rencana Tata Ruang Dalam V

21. Gambar Rencana Tata Ruang Luar v
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1. Dalam hal bangunan
gedung lebih dari 1

lantai maka
dilengkapi gambar
rencana tangga dan
gambar rencana plat

22 Spesifikasi teknis umum V

23 Spesifikasi teknis khusus (Jenis, tipe, dan karakteristik material/bahan
yang digunakan secara lebih detail dan menyeluruh untuk komponen
arsitektural)

24 Rekomendasi peil banjir Bila dibutuhkan
Untuk memastikan
konektivitas yang baik
antara drainase
Bangunan Gedung
terhadap drainase
lingkungan / perkotaan.

v

Data Teknls: Struhur
25. Rencana skematik struktur V

26 Perhitungan dan Rencana Dewatertng v

27 Perhitungan Teknis Struktur bawah v

28 Gambar rencana teknis Fondasi V

29 Gambar rencana teknis pile cap V
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lantai.
2. Gambar dinding geser

(bila ada)
3. Gambar basemen (bila

ada)

30. Gambar rencana teknis tied beam V

31. Gambar rencana teknis Basemen v

32 Gambar Detail standar fondasi, pile cap, tied beam, basemen v

33. Perhitungan teknis struktur atas v

34 Gambar rencana teknis Kolom v

35. Gambar rencana teknis Pembalokan v

36 Gambar rencana teknis Dinding geser v

37 Gambar rencana teknis Pengaku (bracingl v

38 Gambar rencana teknis Pelat V

39 Gambar rencana teknis Rangka Atap v

40 Gambar rencana teknis peralatan mekanis khusus v

4l Gambar Detail standar kolom, balok, pelat, dinding geser, rangka atap,
peralatan mekanis khusus

v
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42 Spesifikasi Teknis umum v

43 Spesifikasi teknis khusus (Jenis, tipe, dan karakteristik materiallbahan
yang digunakan secara lebih detail dan menyeluruh untuk komponen
struktural)

v

Data Teknis: Mekanikal, Elektrikal, dan Plambing
44 Konsep perancangan MEP v

45 Laporan perhitungan analisis MEP bawah tanah (underground seruices) V

46 Laporan perhitungan analisis MEP diluar bawah tanah V

47 Gambar rencana teknis dan rencana detail Instalasi MEP bawah tanah
(unde rg round s e ruice sl

v

48 Gambar rencana teknis sistem Transportasi dalam gedung (Vertikal
dan/atau Horizontal)

bila disyaratkan v

49 Gambar rencana teknis tingkat kebisingan dan getaran yang berdampak
pada lingkungan sekitar

bila disyaratkan V
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50 Gambar rencana teknis sistem jaringan listrik yang terdiri dari gambar
sumber, jaringan, dan pencahayaan umum (general lighting),
pencahayaan khusus (speclal lighting) dan energi terbarukan (reneuable
energgl

Khusus untuk energi
terbarukan (renewable
energy), bila disyaratkan

V

51 Gambar rencana teknis sistem Proteksi Petir bila disyaratkan v

52 Gambar rencana teknis sistem Komunikasi Internal & External, sistem
data (lT)

bila disyaratkan v

53 gambar rencana teknis sistem tata suaraltata suara evakuasi bila disyaratkan V

54 gambar rencana teknis sistem kontrol otomatisasi (Building automation
system)

bila disyaratkan V

55 gambar rencana teknis sistem keamanan (securitg sgsteml dan kontrol
akses (access contro[l

bila disyaratkan V

56 Rencana teknis Sistem Sanitasi Plambing Yang Terdiri Pengelolaan Air
Bersih, Air Limbah, Air Hujan, Drainase, Persampahan, dan sistem
pengelolaan limbah 83

Khusus untuk sistem
pengelolaan 83, bila
disyaratkan.

v
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57 Gambar Rencana teknis Sistem Proteksi Kebakaran (hidran, sprinkler,
smoke extractor, dan presurrized fan) yang disesuaikan dengan tingkat
risiko kebakaran.

bila disyaratkan V

58 Gambar Rencana teknis Sistem Proteksi Kebakaran (fire alarm, dan
APAR) yang disesuaikan dengan tingkat risiko kebakaran.

Khusus untuk fire alarm,
bila disyaratkan

v

59. Gambar rencana teknis sistem tata udara gedung bila disyaratkan V

60 gambar rencana teknis sistem gondola bila disyaratkan v

61. gambar rencana teknis gas medis dan gas bakar bila disyaratkan v

62. gambar rencana teknis sistem informasi manajemen antara lain rumah
sakit; dan lainnya

bila disyaratkan V

63 gambar rencana teknis pneumatic tube bila disyaratkan v

64 Gambar detail standar seluruh MEP yang dipakai dalam bangunan
gedung

v
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65 Spesifikasi Teknis (Jenis, tipe, dan karakteristik materiallbahan yang

digunakan secara lebih detail dan menyeluruh untuk komponen
mekanikal, elektrikal, dan plambing)

V

66 Perhitungan dan rencana pengelolaan tapak; Bangunan Gedung
dengan kategori sebagai
berikut wajib
menyampaikan dokumen
tambahan BGH yang
melibatkan Tenaga Ahli
BGH
o Bangunan gedung

kelas 4 dan 5 di atas
empat lantai dengan
luas min 5O.000 m2

o Bangunan gedung
kelas 6, 7 dan 8 di atas
empat lantai dengan
luas lantai min 5.000
m2

V

67 Perhitungan dan rencana teknis pencapaian efisiensi energi; V

68 Perhitungan dan rencana teknis pencapaian efisiensi air; v

69 Perhitungan dan rencana teknis pengelolaan sampah; V

70 Perhitungan dan rencana teknis pengelolaan air limbah; v

7l Perhitungan dan rencana reduksi emisi karbon; dan V

72. Perhitungan teknis sumber daya lainnya dan perkiraan siklus hidup
BGH.

V
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* Untuk bangunan gedung untuk kepentingan berusaha, informasi terkait diperoleh secara otomatis dari
integrasi sistem pemerintahan

Tabel VIII.15. Ketentuan dalam bentuk Data/Check List Pada Sistem

73 Dokumen Evaluasi Kinerja BGH tahap perencanaan o Bangunan gedung
kelas 9a dengan luas
di atas 2O.OOO m2

o Bangunan gedung dan
BGN kelas 9b dengan
luas di atas 1O.OOO m2

Yang dimaksud dengan
sertifikat pelatihan
bangunan Gedung hijau
adalah bukti telah
mengikuti dan lulus
pelatihan

v

74 Data tenaga ahli bangunan Gedung hijau danf atau data tenaga ahli
yang memiliki sertifikat kerja konstruksi di bidang bangunan Gedung
yang memiliki sertifikat pelatihan bangunan Gedung hijau

v

No Ketentuan Dokumen Keterangan Tahap
I

Tahap
il

Tahap
III

1 Pernyataan mematuhi KRK Bentuk Check List Pada
Sistem

V
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2 Pernyataan menggunakan Pelaksana Konstruksi Bentuk Check List Pada

Sistem
V

3 Pernyataan menggunakan Pengawas/ Manajemen Konstruksi
bersertifikat

Bentuk Check List Pada
Sistem

v

4 Pernyataan bahwa tanah tidak dalam status sengketa Bentuk Check List Pada
Sistem

V

5 Penyataan Kebenaran atas dokumen yang disampaikan Bentuk Check List Pada
Sistem

v

10. Penyelenggaraan .
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10. Penyelenggaraan Bangunan Gedung Fungsi Khusus
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Catatan:
(*): Seluruh waktu inspeksi yang dilakukan Menteri PUPR berdasarkan Notifikasi dari Pemohon.
(*1) Pemilik menyampaikan informasi mela.lui SIMBG apabila pelaksanaan pekerjaan sudah selesai. Dalam hal terdapat ketidaksesuaian

antara gambar rencana teknis (DED) dengan gambar rencana kefa (shop drawing) akibat penyesuaian kondisi lapangan, pemilik harus
membuat catatan justifikasi teknis kepada Pemda.
Justifrkasi teknis penyesuaian desain terhadap kondisi lapangan tidak boleh melanggar:
a. ketentuan tata bangunan khususnya fungsi bangunan, sempadan, KDB, KLB, KTB, KDH, dan ketinggian bangunal.
b. ketentuan keandalan bangunan gedung khususnya kemampuan struktur menahan beban muatan, proteksi kebakaran, dan akses

evakuasi.
Conditional dafam inspeksi bangunan;
1. Untuk bangunan gedung yang memerlukan pemeriksaan arsitektur dan MEP sesuai rekomendasi TPA, mal(a penitik dapat melakukan

inspeksi pada masing-masing pekerjaan struktur atas, arsitektur, dan MEP
2. Pada daerah Tertinggal, Terdepan, dal Terluar (3T) dan/atau sulit terjangkau secara fisik, kegiatan penilikan bangunan dapat

dilakukan secara daring secara langsung (live) disertai dengan pernyataan kebenaran pelaksanaan sesuai PBG dari pemilik
3. dalam hal balgunar dalam proses konstruksi atau proses pemanfaatan dan mengalami mangkrak, maka pemerintah daera]r berhak

menindaklanjuti PBG dan/atau SLF nya (hal ini akan masuk ke batang tubuh)
4. Penitik untuk BGFK dapat diambil dari penilik pusat, penilik daerah yang ditunjuk pemerintah pusat, atau penilik khusus dari

kementerian / lembaga terkait
5. TPA pusat dapat melibatkan TPA daerah apabila dirasa diperlukan

("2) Dokumen teknis yang dilengkapi oleh pemohon menyesuaikal dengal ketentuan dokumen untuk Bangunan Gedung Fungsi Khusus.

Gambar...
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Ketentuan Dokumen Penyelenggaraan Bangunan Gedung Fungsi Khusus

Tabel VIII.16. Ketentuan dalam bentuk Upload Dokumen

ItIo Ketentuaa Dolrumen Keterangan
Data Umum

1 Informasi KTP/KITAS*

2 Informasi KRK*

3 Surat Perjanjian pemanfaatan tanah
antara pemilik tanah dan Pemilik
Bangunan Gedung

Dalam hal pemilik tanah
bukan pemilik bangunan
gedung

4 Ketentuan Keselamatan Operasi
Penerbanean (KKOP)

Bila dibutuhkan

5 Surat Izin Peruntukan Penggunaan
Tanah (SIPPT)

Bila disyaratkan

6 Dokumen lingkungan sesuai
peraturan perundangan (AMDAL,
UKL/UPL, SPPL)*

7 Data
o Penyedia Jasa Perencana

Konstruksi badan usaha atau
perseorangan

Arsitek berlisensi
8 Surat kerukunan umat beragama

(SKUB) untuk fungsi keagamaan dan
surat keterangan dari Kantor Wilayah
Kementerian Agama

Dalam hal Bangunan
Gedung adalah fungsi
keagamaan

9 Surat pernyataan komitmen antara
TPA dan Pemilik sesuai tiap tahap
dengan menyatakan bahwa
komponen-komponen arsitektur,
struktur dan MEP tidak akan
berubah.

Surat pernyataan
komitmen memuat:
1. Intensitas Bangunan

dan jarak bebas
2. Bentuk masa

bangunan
3. Jumlah lantai dan

lapis bangunan,
dalam hal intensifas
dan mean of egress

4. Fungsi bangunan
5. Sistem dan

konfigurasi fondasi
sesuai dengan Beban
Muatan bangunan

6. transportasi vertikal
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dan shaft
7. Sarana penyelamatan

diri/evakuasi (mean
of egress)

8. rancangan desain
proteksi kebakaran.

Data Teknis: Tanah
10. Gambar Batas tanah yang dikuasai

termasuk gambar bangunan gedung
yang sudah ada (eksisting) pada
areaf persil yang akan dibangun

11. Gambar dan Informasi tentang hasil
penyelidikan Tanah untuk bangunan
sederhana

Data Teknis: Arsitektur
t2 Konsep Rancangan Arsitektur
13 Gambar Pra Rancangan Situasi,

Rencana Tapak, Denah, Potongan,
Tampak dan detail Banzunan Gedung

t4. Gambar rancangan tapak
15. Gambar rancangan denah
t6. Gambar rancangan tampak
t7 Gambar rancangan potongan
18 Gambar rancangan detail bangunan
t9. Gambar Rencana Tata Ruang Dalam
20 Gambar Rencana Tata Ruang Luar
2t Spesifikasi teknis umum
22 spesifikasi teknis khusus (Jenis, tipe,

dan karakteristik material/ bahan
yang digunakan secara lebih detail
dan menyeluruh untuk komponen
arsitektural)

23 Rekomendasi peil banjir Bila dibutuhkan
Untuk memastikan
konektivitas yang baik
antara drainase
Bangunan Gedung
terhadap drainase
lingkungan / perkotaan.
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Data Teknis: Stnrktur
24. Konsep Rancangan Arsitektur
25. Gambar Pra Rancangan Situasi,

Rencana Tapak, Denah, Potongan,
Tampak dan detail Bangunan Gedung

26 Gambar rancangan tapak
27 Gambar rancangan denah
28 Gambar rancangan tampak
29 Gambar rancangan potongan

30 Gambar rancangan detail bangunan
31 Gambar Rencana Tata Ruang Dalam
32 Gambar Rencana Tata Ruang Luar
33 Spesifikasi teknis umum
34 spesifikasi teknis khusus (Jenis, tipe,

dan karakteristik material I bahan
yang digunakan secara lebih detail
dan menyeluruh untuk komponen
arsitektural)

35 Rekomendasi peil banjir Bila dibutuhkan
Untuk memastikan
konektivitas yang baik
antara drainase
Bangunan Gedung
terhadap drainase
lingkungan/perkotaan

36. Konsep Rancangan Arsitektur
37. Gambar Pra Rancangan Situasi,

Rencana Tapak, Denah, Potongan,
Tampak dan detail Bangunan Gedung

38. Gambar rancangan tapak
39 Gambar rancangan denah
40 Gambar rancangan tampak
4t Gambar rancangan potongan
42 Gambar rancangan detail bangunan

Data Teknis: Mekanikal, Elektrikal, dan Ptambtng
43 Konsep perancangan MEP

44 Laporan perhitungan analisis MEP
bawah tanah (underground seruices)

45 Laporan perhitungan analisis MEP di
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luar bawah tanah
46 Gambar rencana teknis dan rencana

detail Instalasi MEP bawah tanah
(unde rg r ound s eruice sl

47. Gambar rencana teknis sistem
Transportasi dalam gedung (Vertikal
dan/atau Horizontal)

bila disyaratkan

48 Gambar rencana teknis tingkat
kebisingan dan getaran yang
berdampak pada lingkungan sekitar

bila disyaratkan

49. Gambar rencana teknis sistem
jaringan listrik yang terdiri dari
gambar sumber, jaringan, dan
pencahayaan umu m (g enerat lightingl,
pencahayaan khusus (speci al lighting)
dan energi terbarukan (reneutable
enerqul

Khusus untuk energi
terbarukan (renewable
energyl, bila disyaratkan

50 Gambar rencana teknis sistem
Proteksi Petir.

bila disyaratkan

51 Gambar rencana teknis sistem
Komunikasi Internal & External,
sistem data (IT)

bila disyaratkan

52 gambar rencana teknis sistem tata
suara/tata suara evakuasi

bila disyaratkan

53 gambar rencana teknis sistem kontrol
otomatisa si (Building automation
sgstem)

bila disyaratkan

54 gambar rencana teknis sistem
keamanan (seanity system) dan
kontrol akses (access controll

bila disyaratkan

55 Rencana teknis Sistem Sanitasi
Plambing Yang Terdiri Pengelolaan
Air Bersih, Air Limbah, Air Hujan,
Drainase, Persampahan, dan sistem
pengelolaan limbah 83

Khusus untuk sistem
pengelolaan 83, bila
disyaratkan.

56 Gambar Rencana teknis Sistem
Proteksi Kebakaran (hidran,
sprinkler, smoke extractor, dan
presurrized fan) yang disesuaikan
dengan tingkat risiko kebakaran.

bila disyaratkan

57 Gambar Rencana teknis Sistem
Proteksi Kebakaran (fire alarm, dan
APAR) yang disesuaikan dengan
tingkat risiko kebakaran.

Khusus untuk fire alarm,
bila disyaratkan
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58 Gambar rencana teknis sistem tata

udara gedung.
bila disyaratkan

59 gambar rencana teknis sistem
gondola

bila disyaratkan

60 gambar rencana teknis gas medis dan
gas bakar

bila disyaratkan

6t. gambar rencana teknis sistem
informasi manajemen antara lain
rumah sakit; dan lainnya

bila disyaratkan

62 gambar rencana teknis pneumatic
tube

bila disyaratkan

63 Gambar detail standar seluruh MEP
yang dipakai dalam bangunan
gedung

64 Spesifikasi Teknis (Jenis, tipe, dan
karakteristik mate rial I bahran yang
digunakan secara lebih detail dan
menyeluruh untuk komponen
mekanikal, elektrikal, dan plambing)

65 Perhitungan dan rencana pengelolaan
tapak;

Bangunan Gedung
dengan kategori sebagai
berikut wajib
menyampaikan dokumen
tambahan BGH yang
melibatkan Tenaga Ahli
BGH
o Bangunan gedung

kelas 4 dan 5 di atas
empat lantai dengan
luas min 50.000 m2

o Bangunan gedung
kelas 6, 7 dan 8 di atas
empat lantai dengan
luas lantai min 5.000
m2

o Bangunan gedung
kelas 9a dengan luas
di atas 20.OOO m2

o Bangunan gedung dan
BGN kelas 9b dengan
luas di atas 10.000 m2

Yang dimaksud dengan
sertifikat pelatihan
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* Untuk bangunan gedung untuk kepentingan berusaha, informasi
terkait diperoleh secara otomatis dari integrasi sistem pemerintahan

Tabel VIII.17. Ketentuan dalam bentuk Data/Check List Pada Sistem

bangunan Gedung hijau
adalah bukti telah
mengikuti dan lulus
pelatihan

66 Perhitungan dan rencana teknis
pencapaian efisiensi energi;

67. Perhitungan dan rencana teknis
pencapaian efisiensi air;

68 Perhitungan dan rencana teknis
pengelolaan sampah;

69. Perhitungan dan rencana teknis
pengelolaan air limbah;

70 Perhitungan dan rencana reduksi
emisi karbon; dan

7t Perhitungan teknis sumber daya
lainnya dan perkiraan siklus hidup
BGH.

72. Dokumen Evaluasi Kinerja BGH
tahap perencanaan

73. Data tenaga ahli bangunan Gedung
hijau dan/atau data tenaga ahli yang
memiliki sertifikat kerja konstruksi di
bidang bangunan Gedung yang
memiliki sertifikat pelatihan
bangunan Gedung hiiau

74. Kriteria perencanaan teknis BGFK Kriteria perencanaan
teknis ditetapkan oleh
masing-masing pembina
BGFK

75 Dokumen terkait dengan standar
perencanaan dan perancangan fungsi
khusus

76 Dokumen terkait dengan standar
keamanan fungsi khusus

No Ketentuan l)okumen Keteraagan
1 Pernyataan mematuhi KRK Bentuk Check List Pada

Sistem
2 Pernyataan menggunakan Pelaksana

Konstruksi
Bentuk Check List Pada
Sistem

SK No 087256A
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3 Pernyataan menggunakan Pengawas/
Manajemen Konstruksi bersertifikat

Bentuk Check List Pada
Sistem

4 Pernyataan bahwa tanah tidak dalam
status sengketa

Bentuk Check List Pada
Sistem

5 Penyataan Kebenaran atas dokumen
yang disampaikan

Bentuk Check List Pada
Sistem

11. Penyelenggaraan

SK No 076418 A
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11. Penyelenggaraan Bangunan Gedung Fungsi Khusus Bertahap

SK No 014486C
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Catatan:
Dalam hal perhitungan hari, proses keseluruhan membutuhkan minimal 31 dan maksimal 79 hari. Namun mulai hari ke 9 (minimal) hingga
hari ke 22 (maksimal) sudah bisa memulai konstruksi.
(.): Seluruh waktu inspeksi yang dilakukan Menteri PUPR berdasarkan Notifikasi dari Pemohon.
(*1): Pemilik menyampaikan informasi melalui SIMBG apabila pelaksanaan pekerjaan sudah selesai. Datam hal terdapat ketidaksesuaian

antara gambar rencana teknis (DED) dengan gambar rencana kerja (shop drawing) akibat penyesuaian kondisi lapalgan, pemilik harus
membuat catatan justifikasi teknis kepada Pemda.
Justifikasi teknis penyesuaian desain terhadap kondisi lapangan tidak boleh melalggar:
a. ketentuan tata bangunan khususnya fungsi bangunan, sempadan, KDB, KLB, KTB, KDH, dan ketinggian bangunan.
b. ketentuan keandalan bangunan gedung khususnya kemampuan struktur menahal beban muatan, proteksi kebakaran, dan akses

evakuasi.
Corulitional dalam inspeksi bangunan:
1. Untuk bangunan gedung yang memerlukan pemeriksaan arsitektur dan MEP sesuai rekomendasi TPA, maka penilik dapat

melakukan inspeksi pada masing-masing pekerjaan struktur atas, arsitektur, dan MEP;
2. Pada daerah Tertinggal, Terdepan, dan Terluar (3T) dan/atau sutit terjangkau secara fisik, kegiatan penilikan bangunan dapat

dilakukan secara daring secara langsung (live) disertai dengan pernyataan kebenaran pelaksanaan sesuai PBG dari pemilik;
3. dalam hal bangunan dalam proses konstruksi atau proses pemanfaatan dan mengalami mangkrak, mal<a pemerintah daerah berhak

menindaklanjuti PBG dan/atau SLF nya (hal ini akal masuk ke batang tubuh);

4.Penilik...

SK No 014488 C
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4. Penilik untuk BGFK dapat diambil dari penilik pusat, penilik daerah yang ditunjuk pemerintah pusat, atau penilik khusus dari
keme nterian/ lembaga terkait; dan

5. TPA pusat dapat melibatkan TPA daerah apabila dirasa diperlukan.
(*2): Dokumen teknis yang dilengkapi oleh pemohon menyesuaikan dengan ketentuan dokumen untuk Bangunan Gedung Fungsi Khusus.

Bertahap.
Ketentuan . . .

SK No 014489 C
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Ketentuan Dokumen Penyelenggaraan Bangunan Gedung Fungsi Khusus Bertahap

Tabel VIII.18. Ketentuan dalam bentuk Upload Dokumen

No Ketentuan Dokumen Keterangan Tahap
I

Tahap
u

Tahap
III

Data Umum
1 Informasi KTP/KITAS* v

2 Informasi KRK* v

3 Surat Perjanjian pemanfaatan tanah antara pemilik tanah dan Pemilik
Bangunan Gedung

Dalam hal pemilik tanah
bukan pemilik bangunan
gedung

V

7 Ketentuan Keselamatan Operasi Penerbangan (KKOP) Bila dibutuhkan v

8 Surat Izin Peruntukan Penggunaan Tanah (SIPPT) Bila disyaratkan v

9 Dokumen lingkungan sesuai peraturan perundangan (AMDAL, UKLIUPL, SPPL)* V

10. Data
o Penyedia Jasa Perencana Konstruksi badan usaha atau perseorangan
o Arsitek berlisensi

v

SK No 014490C
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11 Surat kerukunan umat beragama (SKUB) untuk fungsi keagamaan dan surat
keterangan dari Kantor Wilayah Kementerian Agama

Dalam hal Bangunan
Gedung adalah fungsi
keagamaan

V

t2 Surat pernyataan komitmen antara TPA dan Pemilik sesuai tiap tahap dengan
menyatakan bahwa komponen-komponen arsitektur, struktur dan MEP tidak
akan berubah.

Surat pernyataan
komitmen memuat:
1. Intensitas Bangunan

dan jarak bebas
2. Bentuk masa

bangunan
3. Jumlah lantai dan

lapis bangunan, dalam
hal intensitas dan
mean of egress

4. Fungsi bangunan
5. Sistem dan konfigurasi

fondasi sesuai dengan
Beban Muatan
bangunan

6. transportasi vertikal
dan shaft

v

SK No 014491 C
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7. Sarana penyelamatan
diri/evakuasi (mean of
egress)

8. rancangan desain
proteksi kebakaran.

Data Teknis: Tanah
13 Gambar Batas tanah yang dikuasai termasuk gambar bangunan gedung yang

sudah ada (eksisting) pada areaf persil yang akan dibangun
v

l4 Gambar dan Informasi tentang hasil penyelidikan Tanah untuk bangunan
sederhana

v

Data Teknis: Arsltektur
t7 Konsep Rancangan Arsitektur V

18. Gambar Pra Rancangan Situasi, Rencana Tapak, Denah, Potongan, Tampak dan
detail Bangunan Gedung

v

t9 Gambar rancangan tapak V

20 Gambar rancangan denah V

SK No 014492C
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2t Gambar rancangan tampak v

22 Gambar rancangan potongan v

23 Gambar rancangan detail bangunan v

24. Gambar Rencana Tata Ruang Dalam V

25 Gambar Rencana Tata Ruang Luar V

26. Spesifikasi teknis umum V

27. spesifikasi teknis khusus (Jenis, tipe, dan karakteristik materiallbah,an yang
digunakan secara lebih detail dan menyeluruh untuk komponen arsitektural)

28. Rekomendasi peil banjir Bila dibutuhkan
Untuk memastikan
konektivitas yang baik
antara drainase
Bangunan Gedung
terhadap drainase

v

SK No 014493C
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Data Teknls: Struktur
29 Rencana skematik struktur v

Perhitungan dan Rencana Dewatering 1. dalam hal bangunan
gedung lebih dari 1

lantai maka
dilengkapi gambar
rencana tangga dan
gambar rencana plat
lantai.

2. Gambar dinding geser
(bila ada)

3. Gambar basemen (bila
ada)

v

Perhitungan Teknis Struktur bawah V

Gambar rencana teknis Fondasi v

Gambar rencana teknis pile cap V

Gambar rencana teknis tied beam v

Gambar rencana teknis Basemen v

Gambar Detail standar fondasi, pile cap, tied beam, basemen v

Perhitungan teknis struktur atas v

Gambar rencana teknis Kolom v

Gambar rencana teknis Pembalokan v

SK No 014494C
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Gambar rencana teknis Dinding geser v

Gambar rencana teknis Pengaku (bracingl V

Gambar rencana teknis Pelat V

Gambar rencana teknis Rangka Atap v

Gambar rencana teknis peralatan mekanis khusus V

30 Gambar Detail standar kolom, balok, pelat, dinding geser, rangka atap,
peralatan mekanis khusus

V

31 Spesifikasi Teknis umum V

32 Spesifikasi teknis khusus (Jenis, tipe, dan karakteristik materiallbahan yang
digunakan secara lebih detail dan menyeluruh untuk komponen struktural)

v

Data Teknls: Mekanlkal, Elelrtrikaln dan Pl,ambtag
33 Konsep perancangan MEP v

34 Laporan perhitungan analisis MEP bawah tanah (underground seruices) v

SK No 014495C
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35 Laporan perhitungan analisis MEP diluar bawah tanah V

36. Gambar rencana teknis dan rencana detail Instalasi MEP bawah tanah
(unde rg r ound s e ruice s)

V

37. Gambar rencana teknis sistem Transportasi dalam gedung (Vertikal dan/atau
Horizontal)

bila disyaratkan V

38. Gambar rencana teknis tingkat kebisingan dan getaran yang berdampak pada
lingkungan sekitar

bila disyaratkan v

39 Gambar rencana teknis sistem jaringan listrik yang terdiri dari gambar sumber,
jaringan, dan pencahayaan umum (general lightingl, pencahayaan khusus
(special lighting) dan energi terbarukan (reneuable energgl

Khusus untuk energi
terbarukan (reneuable
energgl, bila disyaratkan

v

40 Gambar rencana teknis sistem Proteksi Petir bila disyaratkan v

4l Gambar rencana teknis sistem Komunikasi Internal & External, sistem data (lT) bila disyaratkan v

SK No 014496C
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42 Gambar rencana teknis sistem tata suaraf tata suara evakuasi bila disyaratkan V

43 Gambar rencana teknis sistem kontrol otomatisasi (Building automation system) bila disyaratkan V

44 Gambar rencana teknis sistem keamanan (secuity systeml dan kontrol akses
(access control)

bila disyaratkan v

45 Rencana teknis Sistem Sanitasi Plambing Yang Terdiri Pengelolaan Air Bersih,
Air Limbah, Air Hujan, Drainase, Persampahan, dan sistem pengelolaan limbah
B3

Khusus untuk sistem
pengelolaan 83, bila
disyaratkan.

v

46. Gambar Rencana teknis Sistem Proteksi Kebakaran (hidran, sprinkler, smoke
extractor, dan presurrized fanl yang disesuaikan dengan tingkat risiko
kebakaran.

bila disyaratkan V

47. Gambar Rencana teknis Sistem Proteksi Kebakaran (fire alarm, dan APAR) yang
disesuaikan dengan tingkat risiko kebakaran.

Khusus untuk fire alarm,
bila disyaratkan

V

48. Gambar rencana teknis sistem tata udara gedung. bila disyaratkan V

SK No 014497 C

49. Gambar



PRES IDEN
REPUBLIK INDONESIA

- 2130 -

49. Gambar rencana teknis sistem gondola bila disyaratkan v

50 Gambar rencana teknis gas medis dan gas bakar bila disyaratkan v

51 Gambar rencana teknis sistem informasi manajemen antara lain rumah sakit;
dan lainnya

bila disyaratkan V

52 Gambar rencana teknis pneumatic fube bila disyaratkan V

53 Gambar detail standar seluruh MEP yang dipakai dalam bangunan gedung V

54 Spesifikasi Teknis (Jenis, tipe, dan karakteristik materiallbahan yang
digunakan secara lebih detail dan menyeluruh untuk komponen mekanikal,
elektrikal, dan plambing)

v

55. Perhitungan dan rencana pengelolaan tapak; Bangunan Gedung
dengan kategori sebagai
berikut wajib
menyampaikan dokumen
tambahan BGH yang
melibatkan Tenaga Ahli

V

56 Perhitungan dan rencana teknis pencapaian efisiensi energi; v

57 Perhitungan dan rencana teknis pencapaian efisiensi air; v

SK No 014498 C
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58 Perhitungan dan rencana teknis pengelolaan sampah; BGH
o Bangunan umum

kelas 4 dan 5 di atas
empat lantai dengan
luas min 5O.OO0 m2

o BGN kelas 6,7 dan 8
di atas empat lantai
dengan luas lantai
min 5.000 rn2

a Bangunan umum dan
BGN kelas 9a dengan
luas di atas 2O.OOO
rn2

Bangunan umum dan
BGN kelas 9b dengan
luas di atas 10.000
rn2

Yang dimaksud dengan
sertifikat pelatihan

V

59 Perhitungan dan rencana teknis pengelolaan air limbah; v

60 Perhitungan dan rencana reduksi emisi karbon; dan v

61 Perhitungan teknis sumber daya lainnya dan perkiraan siklus hidup BGH v

62 Dokumen Evaluasi Kinerja BGH tahap perencanaan v

63 Data tenaga ahli bangunan Gedung hijau dan/atau data tenaga ahli yang
memiliki sertifikat kerja konstruksi di bidang bangunan Gedung yang memiliki
sertifikat pelatihan bangunan Gedung hijau

V

SK No 014499C

bangunan

a



PRES tDEN
REPUBLIK INDONESIA

- 2t32 -

* Untuk bangunan gedung untuk kepentingan berusaha, informasi terkait diperoleh secara otomatis dari
integrasi sistem pemerintahan

Tabel VIII.19. Ketentuan dalam bentuk DatalCheck List Pada Sistem

bangunan Gedung hijau
adalah bukti telah
mengikuti dan lulus
pelatihan

Data Teknis: tr\rngsl Khusus
64 Kriteria perencanaan teknis BGFK Kriteria perencanaan

teknis ditetapkan oleh
masing-masing pembina
BGFK

V

65 Dokumen terkait dengan standar perencanaan dan perancangan fungsi khusus v v

66 Dokumen terkait dengan standar keamanan fungsi khusus V v

No Ketentuan Dokumen Keterangan Tahap
I

Tahap
II

Tahap
III

1 Pernyataan mematuhi KRK Bentuk Check List Pada
Sistem

V

SK No 014500 C
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2 Pernyataan menggunakan Pelaksana Konstruksi Bentuk Check List Pada
Sistem

V

3 Pernyataan menggunakan Pengawas/ Manajemen Konstruksi bersertifikat Bentuk Check List Pada
Sistem

v

4 Pernyataan bahwa tanah tidak dalam status sengketa Bentuk Check List Pada
Sistem

V

5 Penyataan Kebenaran atas dokumen yang disampaikan Bentuk Check List Pada
Sistem

V

12. Penyelenggaraan

SK No 014423C
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Catatan:
(*): Seluruh waktu inspeksi yang dilakukan Dinas Teknis berdasarkan Notifrkasi dari Pemohon.
(t1): Dokumen teknis ditengkapi oleh pemohon dengan mengikuti Ketentuan dokumen Bangunan Gedung KolektiI.
(*2): Pemeriksaan Kesesuaian dokumen rencana arsitektur, struktur, mekanikal elektrikal.
(-3): PBG dibekukan selama 5 tahun sampai dengan ada klarifrkasi mulai konstruksi dari pemilik bangunan gedung. Dalam hal tidak ada

klarifikasi dalam 5 tahun, PBG dibatalkan.
(*4): Pemilik menyampaikan informasi melalui SIMBG apabila pelaksanaan pekerjaan sudah selesai. Dalam hal terdapat ketidaksesuaian

antara gambar rencana teknis (DED) dengan gambar rencana kerja (shop drawing) akibat penyesuaian kondisi lapangan, pemilik harus
membuat catatan justifikasi teknis kepada Pemda.
Justifikasi teknis penyesuaian desain terhadap kondisi lapangan tidak boleh melanggar:
a. ketentuan tata bangunan khususnya fungsi bangunan, sempadan, KDB, KLB, KTB, KDH, dan ketinggian bangunan.
b. ketentuan keandalan bangunan gedung khususnya kemampuan strultLrr menahan beban muatan, proteksi kebakaran, dan akses

evakuasi 
Ketentuan. . .

SK No 014425C



PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

- 2t36 -

Ketentuan Dokumen Penyelenggaraan Bangunan Gedung Kolektif

Tabel VIII.2O. Ketentuan dalam bentuk Upload Dokumen

ITo Ketcntuan llolumon Iletornngaa
Data Umun

1 Informasi KTP/KITAS*

2 Informasi KRK*

3 Surat Perjanjian pemanfaatan tanah
antara pemilik tanah dan Pemilik
Bangunan Gedung

Dalam hal pemilik
tanah bukan pemilik
bangunan gedung

4 Surat Izin Peruntukan Penggunaan Tanah
(srPPT)

Bila disyaratkan

5 Dokumen lingkungan sesuai peraturan
perundangan (AMD AL, UKL I UPL, SPPL)*

6 Data
o Penyedia Jasa Perencana Konstruksi

badan usaha atau perseorangan
Arsitek berlisensia

7 Masterplan atau Siteplan dari kumpulan
BG kolektif

8 Gambar Site Plan yang telah ditandai
nama, alamat dan batas - batas bangunan
gedung yang akan dipecah

Dokumen ini
dimintakan bukan
pada fase PBG, akan
tetapi dimintakan
pada fase SLF per
unit bangunan serta
penerbitan SBKBG-
nya

Data Teknts: Tarsh
9 Gambar Batas tanah yang dikuasai

termasuk gambar bangunan gedung yang
sudah ada (eksisting) pada area/persil
yang akan dibangun

Bila ada Bangunan
Gedung pada
areaf persil yang
akan dibangun

10 Gambar dan Informasi tentang hasil
penyelidikan Tanah.

Irata Tclrlr: Anttcttur
11 Konsep Rancangan Arsitektur
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t2 Gambar Situasi, Rencana Tapak, Denah,
Potongan, Tampak dan detail Bangunan
Gedung

13. Gambar Rencana Tata Ruang Dalam dan
Tata Ruang Luar

t4 Spesifikasi teknis, meliputi spesifikasi
umum dan spesifikasi khusus (Jenis, tipe,
dan karakteristik material I bahan yang
digunakan secara lebih detail dan
menyeluruh untuk komponen
arsitektural)

15 Rekomendasi peil banjir Bila dibutuhkan
Untuk memastikan
konektivitas yang
baik antara drainase
Bangunan Gedung
terhadap drainase
lingkungan/
perkotaan.

Ilatr Telrbr Seultur
16 Perhitungan Teknis dan Gambar Rencana

Fondasi, Basemen, Kolom, Balok, pelat
Iantai dan Rangka Atap, Penutup dan
komponen gedung lainnya

a. dalam hal
bangunan gedung
lebih dari 1 lantai
maka dilengkapi
gambar rencana
tangga dan
gambar rencana
plat lantai.

b. Gambar dinding
geser (bila ada)

c. Gambar basemen
(bila ada)

t7. Gambar Detail Struktur
18 Spesifikasi Teknis meliputi spesifikasi

umum dan spesifikasi khusus (Jenis, tipe,
dan karakteristik rnatertalf bahan yang
digunakan secara lebih detail dan
menyeluruh untuk komponen struktural)

Data Tctlb: felanttal, Eilektrlla[ dar Planbtag

SK No 076425 A
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19 Perhitungan teknis dan Gambar rencana
detail sistem Transportasi (Vertikal
dan/atau Horizontal)

bila disyaratkan

20. Perhitungan tingkat kebisingan dan
getaran yang berdampak pada lingkungan
sekitar termasuk gambar detail

bila disyaratkan

2l Gambar rencana teknis sistem jaringan
listrik yang terdiri dari gambar sumber,
jaringan, dan pencahayaan umum
(general lighting), pencahayaan khusus
(special lighting) dan energi terbarukan
(renewable energy)

Khusus untuk energi
terbarukan
(renewable energgl,
bila disyaratkan

22. Perhitungan Teknis dan Gambar rencana
detail sistem Penangkal/Proteksi Petir.

bila disyaratkan

23. Perhitungan Teknis dan Gambar rencana
detail sistem Komunikasi Internal &
External, sistem data (IT)

bila disyaratkan

24. Perhitungan teknis dan gambar rencana
detail sistem tata suaraltata suara
evakuasi

bila disyaratkan

25. Perhitungan teknis dan gambar rencana
detail sistem kontrol otomatisasi (Building
automation system)

bila disyaratkan

26 Perhitungan teknis dan gambar rencana
detail sistem keamanan (seanritg sgstem)
dan kontrol akses (access control)

bila disyaratkan

27 Perhitungan Teknis dan Gambar Rencana
detail Sistem Sanitasi Plambing Yang
Terdiri Pengelolaan Air Bersih, Air Limbah,
Air Hujan, Drainase, Persampahan, dan
sistem pengelolaan limbah 83

Khusus untuk sistem
pengelolaan 83, bila
disyaratkan.

28 Perhitungan Teknis dan Gambar Rencana
detail Sistem Proteksi Kebakaran (hidran,
sprinkler, smoke extractor, dan presurrized
fan) yang disesuaikan dengan tingkat
risiko kebakaran.

bila disyaratkan

29 Perhitungan Teknis dan Gambar Rencana
detail Sistem Proteksi Kebakaran (fire
alarm, dan APAR) yang disesuaikan
dengan tingkat risiko kebakaran.

Khusus untuk Ttre
alarm, brla
disyaratkan

SK No 076387 A
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* Untuk bangunan gedung untuk kepentingan berusaha, informasi
terkait diperoleh secara otomatis dari integrasi sistem pemerintahan

Tabel VLII.21. Ketentuan dalam bentuk Data/Check List Pada Sistem

30 Perhitungan Teknis dan Gambar rencana
detail sistem Penghawaan/Ventilasi alami
dan buatan. tata udara gedung.

bila disyaratkan

31. Perhitungan teknis dan gambar rencana
detail sistem gondola

bila disyaratkan

32 Perhitungan teknis dan gambar rencana
detail gas medis dan gas bakar

bila disyaratkan

Data Tekais: Mekanikal, Elektrlkal, dau Plambing
33 Perhitungan teknis dan gambar rencana

detail sistem informasi manajemen antara
lain rumah sakit; dan lainnya

bila disyaratkan

34 Perhitungan teknis dan gambar rencana
detail pneumatic tube

bila disyaratkan

35. Spesifikasi Teknis (Jenis, tipe, dan
karakteristik mate rial I bahan yang
digunakan secara lebih detail dan
menyeluruh untuk komponen mekanikal,
elektrikal, dan plambing)

IIo Ketentuan Dokunen I(ctereagaa
1 Pernyataan mematuhi KRK Bentuk Check List

Pada Sistem
2 Pernyataan menggunakan Pelaksana

Konstruksi
Bentuk Check List
Pada Sistem

3 Pernyataan menggunakan Pengawas/
Manajemen Konstruksi bersertifikat

Bentuk Check List
Pada Sistem

4 Pernyataan bahwa tanah tidak dalam
status sengketa

Bentuk Check List
Pada Sistem

5 Pernyataan memenuhi ketentuan pokok
tahan gempa

Bentuk Check List
Pada Sistem

6 Pernyataan Kebenaran atas dokumen
yang disampaikan

Bentuk Check List
Pada Sistem

SK No 076388 A
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13. Penyelenggaraan Prasarana Bangunan Gedung

SK No 014426C
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Catatan:
(.): Seluruh waktu inspeksi yang dilalukan Dinas Teknis berdasarkan Notifrkasi dari Pemohon.
(* 1 ) : Dokumen teknis dilengkapi oleh pemohon dengan mengikuti Ketentuan dokumen Prasarana Bangunan Gedung.
(*2): Pemeriksaan Kesesuaian dokumen rencana prasarana
(.3): PBG dibekukan selama 5 tahun sampai dengan ada klarifikasi mulai konstruksi dari pemilik bangunan gedung. Dalam hal tidak ada

klarifikasi dalam 5 tahun, PBG dibatalkan.
(*4): Pemilik menyampaikan informasi melalui SIMBG apabila pelaksanaan pekerjaan sudah selesai. Dalam hal terdapat ketidaksesuaian

antara gambar rencana teknis (DED) dengan gambar rencana kerja (shop drawing) akibat penyesuaian kondisi laparrgan, pemilik harus
membuat catatan justifikasi teknis kepada Pemda.
Justifikasi teknis penyesuaian desain terhadap kondisi lapargan tidak boteh melanggar:
a. ketentuan tata bangunan khususnya fungsi bangunan, sempadan, KDB, KLB, KTB, KDH, dan ketinggian bangunan.
b. ketentuan kealdalan bangunan gedung khususnya kemampuan struktur menahan beban muatan, proteksi kebakaran, dan akses

evakuasi 
Ketentuan. . .
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Ketentuan Dokumen Penyelenggaraan Prasarana Bangunan Gedung

Tabel VIll.22. Ketentuan dalam bentuk Upload Dokumen

Ifo Kcteatuan Dokumon Keterangan
Deta Umum

1 Informasi KTP/KITAS.
2 Informasi KRK*

3 Surat Perjanjian pemanfaatan tanah antara pemilik tanah dan Pemilik
Prasarana

Dalam hal pemilik tanah bukan pemilik
prasarana

4 Ketentuan Keselamatan Operasi Penerbangan (KKOP) Bila dibutuhkan
5 Dokumen lingkungan sesuai peraturan perundangan (AMDAL, UKLIUPL,

SPPL)*

6 Data
a Penyedia Jasa Perencana Konstruksi badan usaha atau

perseorangan
Arsitek berlisensio

Detr Tclnlr: Xanah
7 Gambar Batas tanah yang dikuasai termasuk gambar bangunan gedung

yang sudah ada (eksisting) pada areaf persil yang akan dibangun
Bila ada Bangunan Gedung pada area/persil
yang akan dibangun

SK No 014428C
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8 Gambar dan Informasi tentang hasil penyelidikan Tanah.

Data Teknts Prasarans
9 Gambar dan perhitungan teknis untuk prasarana

* Untuk bangunan gedung untuk kepentingan berusaha, informasi terkait diperoleh secara otomatis dari integrasi sistem
pemerintaharl

Tabel VIII.23. Ketentuan dalam bentuk Data/Check List Pada Sistem

I[o Kctentuan Dokumon Keterangan
1 Pernyataan mematuhi KRK Bentuk Check List Pada Sistem
2 Pernyataan menggunakan Pelaksana Konstruksi Bentuk Check List Pada Sistem
3 Pernyataan menggunakan Pengawas/ Manaiemen Konstruksi bersertifikat Bentuk Check List Pada Sistem
4 Pernyataan bahwa tanah tidak dalam status sengketa Bentuk Check List Pada Sistem

5 Pernyataan memenuhi ketentuan pokok tahan gempa Bentuk Check List Pada Sistem

6 Pernyataan Kebenaran atas dokumen yang disampaikan Bentuk Check List Pada Sistem

SK No 014429C
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14. Penyelenggaraan Bangunan Gedung Fungsi Campuran

SK No 014430 C

Gambar Bagan Penyelenggaraan Bangunan Gedung Fungsi Campuran

Keterangan
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Catatan:
(.): Seluruh waktu inspeksi yang dilakukan Dinas Teknis berdasarkan Notifikasi dari Pemohon.
("1): Dokumen teknis dilengkapi oleh pemohon dengan mengikuti Ketentuan dokumen Bangunan Gedung Fungsi Campuran.
(*2): Pemeriksaan Kesesuaian dokumen rencana prasarana.
(.3): PBG dibekukan selama 5 tahun sampai dengan ada klarifikasi mulai konstruksi dari pemilik bangunan gedung. Dalam hal tidak ada

klarifikasi dalam 5 tahun, PBG dibatalkan.
(*4): Pemilik menyampaikan informasi metalui SIMBG apabila pelaksanaan peke{aan sudah selesai. Dalam hal terdapat ketidaksesuaian

antara gambar rencana teknis (DED) dengan gambar rencala kefa (shop drawing) akibat penyesuaian kondisi lapangan, pemilik harus
membuat catatan justifrkasi teknis kepada Pemda.
Justifikasi teknis penyesuaian desain terhadap kondisi lapangan tidak boleh melanggar:
a. ketentuan tata bangunan khususnya fungsi bangunan, sempadan, KDB, KLB, KTB, KDH, dan ketinggian bangunan.
b. ketentuan keandalan bangunan gedung khususnya kemampuan struktur menahan beban muatan, proteksi kebalaran, dan akses

evakuasi 
Ketentuan. . .
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Ketentuan Dokumen Penyelenggaraan Bangunan Gedung Dengan Fungsi
Campuran

Tabel VLII.24. Ketentuan dalam bentuk Upload Dokumen

No Ketentuan Dokunen Keterangan
Data Umum

1 Informasi KTP/KITAS*

2 Informasi KRK*

3 Surat Perjanjian pemanfaatan tanah
antara pemilik tanah dan Pemilik
Bangunan Gedung

Dalam hal pemilik
tanah bukan pemilik
bangunan gedung

4 Ketentuan Keselamatan Operasi
Penerbanean (KKOP)

Bila dibutuhkan

5 Surat Izin Peruntukan Penggunaan Tanah
(srPPT)

Bila disyaratkan

6 Dokumen lingkungan sesuai peraturan
perundangan (AMD AL, UKL I UPL, SPPL)*

7 Data
a Penyedia Jasa Perencana Konstruksi

badan usaha atau perseorangan
Arsitek berlisensio

8 Surat kerukunan umat beragama (SKUB)
untuk fungsi keagamaan dan surat
keterangan dari Kantor Wilayah
Kementerian Agama

Dalam hal Bangunan
Gedung campuran
terdapat bagian yang
diperuntukan untuk
fungsi keagamaan

9 Dokumen Pertelaan Dalam hal bangunan
gedung terdiri dari
Satuan Unit
Bangunan Gedung
(SUBG) dan/atau
Satuan Unit Rumah
Susun (Sarusun)
yang dapat dimiliki
lebih dari 1 (satu)
orang atau Badan
Hukum.**

Data Teknis: Tanah
10 Gambar Batas tanah yang dikuasai

termasuk gambar bangunan gedung yang
sudah ada (eksisting) pada area/persil

Bila ada Bangunan
Gedung pada
areaf persil yang
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yang akan dibangun akan dibangun
11 Gambar dan Informasi tentang hasil

penyelidikan Tanah.

Data Teknis: Arsitektur
r2 Konsep Rancangan Arsitektur
13 Gambar Situasi, Rencana Tapak, Denah,

Potongan, Tampak dan detail Bangunan
Gedung

t4 Gambar Rencana Tata Ruang Dalam dan
Tata Ruang Luar

15 Spesifikasi teknis, meliputi spesifikasi
umum dan spesihkasi khusus (Jenis, tipe,
dan karakteristik material I bahan yang
digunakan secara lebih detail dan
menyeluruh untuk komponen arsitektural)

Data Teknls: Stnrhur
16 Perhitungan Teknis dan Gambar Rencana

Fondasi, Basemen Kolom, Balok, pelat
lantai dan Rangka Atap, Penutup dan
komponen gedung lainnya

1. dalam hal
bangunan gedung
lebih dari 1 lantai
maka dilengkapi
gambar rencana
tangga dan
gambar rencana
plat lantai.

2. Gambar dinding
geser (bila ada)

3. Gambar basemen
(bila ada)

17. Gambar Detail Struktur
18. Spesifikasi Teknis meliputi spesifikasi

umum dan spesifikasi khusus (Jenis, tipe,
dan karakteristik rnaterial I bahan yang
digunakan secara lebih detail dan
menyeluruh untuk komponen struktural)

Data Teknls: Mekanikql, Elektrikal, dan Planbtng
19 Perhitungan teknis dan Gambar rencana

detail sistem Transportasi (Vertikal
dan/atau Horizontal)

bila disyaratkan

20 Perhitungan tingkat kebisingan dan
getaran yang berdampak pada lingkungan
sekitar termasuk gambar detail

bila disyaratkan
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2l Perhitungan teknis dan Gambar rencana
detail jaringan listrik yang terdiri dari
gambar sumber, jaringan, dan
pencahayaan dan energi baru terbarukan

Khusus untuk energi
baru terbarukan, bila
disyaratkan

22. Perhitungan Teknis dan Gambar rencana
detail sistem Penangkal/Proteksi Petir.

bila disyaratkan

23 Perhitungan Teknis dan Gambar rencana
detail sistem Komunikasi Internal &
External, sistem data (lT)

bila disyaratkan

24 Perhitungan teknis dan gambar rencana
detail sistem tata suaraltata suara
evakuasi

bila disyaratkan

25 Perhitungan teknis dan gambar rencana
detail sistem kontrol otomatisasi (Building
automation sgsteml

bila disyaratkan

26. Perhitungan teknis dan gambar rencana
detail sistem keamanan (security system)
dan kontrol akses (access control)

bila disyaratkan

27 Perhitungan Teknis dan Gambar Rencana
detail Sistem Sanitasi Plambing Yang
Terdiri Pengelolaan Air Bersih, Air Limbah,
Air Hujan, Drainase, Persampahan, dan
sistem pengelolaan limbah 83

Khusus untuk sistem
pengelolaan 83, bila
disyaratkan.

28. Perhitungan Teknis dan Gambar Rencana
detail Sistem Proteksi Kebakaran (hidran,
sprinkler, smoke ertractor, dan presurrized
fan) yang disesuaikan dengan tingkat
risiko kebakaran.

bila disyaratkan

29 Perhitungan Teknis dan Gambar Rencana
detail Sistem Proteksi Kebakaran (fire
alarm, dan APAR) yang disesuaikan dengan
tingkat risiko kebakaran.

Khusus untuk Ttre
alarm, bila
disyaratkan

30 Perhitungan Teknis dan Gambar rencana
detail sistem Penghawaan f Y entilasi alami
dan buatan. tata udara gedung.

bila disyaratkan

31. Perhitungan teknis dan gambar rencana
detail sistem gondola

bila disyaratkan

32. Perhitungan teknis dan gambar rencana
detail gas medis dan gas bakar

bila disyaratkan

33. Perhitungan teknis dan gambar rencana
detail sistem informasi manajemen antara
lain rumah sakit; dan lainnya

bila disyaratkan
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* Untuk bangunan gedung untuk kepentingan berusaha, informasi
terkait diperoleh secara otomatis dari integrasi sistem pemerintahan

34 Perhitungan teknis dan gambar rencana
detail pneumatic tube

bila disyaratkan

35 Spesifikasi Teknis (Jenis, tipe, dan
karakteristik mate rial I bahan yang
digunakan secara lebih detail dan
menyeluruh untuk komponen mekanikal,
elektrikal, dan plambing)

36 Perhitungan dan rencana pengelolaan
tapak;

Bangunan Gedung
dengan kategori
sebagai berikut wajib
menyampaikan
dokumen tambahan
BGH yang
melibatkan Tenaga
AhIi BGH
o Bangunan gedung

kelas4dan5di
atas empat lantai
dengan luas min
50.000 m2

o Bangunan gedung
kelas 6, 7 dan 8 di
atas empat lantai
dengan luas lantai
min 5.000 m2

o Bangunan gedung
kelas 9a dengan
luas di atas 20.000
m2

o Bangunan gedung
dan BGN kelas 9b
dengan luas di atas
10.000 m2

Yang dimaksud
dengan sertifikat
pelatihan bangunan
Gedung Hijau adalah
bukti telah mengikuti
dan lulus pelatihan

37 Perhitungan dan rencana teknis
pencapaian efisiensi energi;

38 Perhitungan dan rencana teknis
pencapaian efisiensi air;

39 Perhitungan dan rencana teknis
pengelolaan sampah;

40. Perhitungan dan rencana teknis
pengelolaan air limbah;

4t. Perhitungan dan rencana reduksi emisi
karbon; dan

42. Perhitungan teknis sumber daya lainnya
dan perkiraan siklus hidup BGH.

43. Dokumen Evaluasi Kinerja BGH tahap
perencanaan

44 Data tenaga ahli bangunan Gedung hijau
dan/atau data tenaga ahli yang memiliki
sertifikat kerja konstruksi di bidang
bangunan Gedung yang memiliki sertihkat
pelatihan bangunan Gedung hijau
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** Minimal Berisi:
- gambar yang menunjukkan bagian bersama
- gambar yang menunjukkan benda bersama
- gambar yang menunjukkan sarusun fungsi hunian dan/atau sarusun
fungsi campuran
- perhitungan NPP bagi Rumah Susun

Tabel VIII.25. Ketentuan dalam bentuk Data/Check List Pada Sistem

15. Penyelenggaraan

No Ketentuan Dokumen Keterangan
1 Pernyataan mematuhi KRK Bentuk Check List Pada

Sistem
2 Pernyataan menggunakan Pelaksana

Konstruksi
Bentuk Check List Pada
Sistem

3 Pernyataan menggunakan Pengawas/
Manaj emen Konstruksi bersertifikat

Bentuk Check List Pada
Sistem

4 Pernyataan bahwa tanah tidak dalam
status sengketa

Bentuk Check List Pada
Sistem

5 Pernyataan Kebenaran atas dokumen yang
disampaikan

Bentuk Check List Pada
Sistem
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15. Penyelenggaraan Bangunan Gedung Eksisting (Teknis)

Gambar VIII.16. Bagan Alir penyelenggaraan penerbitan PBG, SLF, dan
SBKBG untuk bangunan eksisting

Catatan:
(.1) Tahapan ini dilakukan apabila belum ada PBG sebelumnya
(*2) PBG diterbitkan apabila Bangunan Gedung belum memiliki PBG

sebelumnya
Gambar . . .
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Gambar VIII.17. Bagan Alir penyelenggaraan perpanjangan SLF

Catatan:
(*1) pemohon melengkapi dokumen termasuk dokumen SLF sebelumnya dan

dokumen SBKBG

Gambar
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PROSES PEXGI(AIIATI TEIO'IS

Penyusunan Lapr:ran
Penrenks.ran Kelafian

Fr-rngsr dan Surat
Pernyalaan Kelarkan

Fungsr

Persrapan
Kelertgkap,rn

Dokunx:n
Pernrolxrrrarr SL f

LJrk Fungsr

Trdak Fungsr

Gambar VIII.18. Bagan Alir Proses Pengkajian Teknis Oleh Penyedia

Jasa Yang Dipekerjakan Oleh Pemohon

Ketentuan Dokumen Penyelenggaraan Bangunan Gedung Eksisting

(Teknis)

TabeMll.26. Ketentuan dalam bentuk Upload Dokumen

Mular Penrerrks.ran
Kelarkan F ungsr

Persrapan an
Kelarkan

F ugnsr

F unt;sr darr Rekontendasr

F'elaks;rn;ran
Per barkalr []an<;urran

Gedurtq

[)r'ngrstrnan t apnran
[)enr+,rrk:-ran Kelarkan

Pertl.lrkan

No Ketentuan Dokumen Keterangan
Data Umum

1 Informasi KTP/ KITAS*

2 Informasi KRK*

3 Surat Perjanjian pemanfaatan tanah antara
pemilik tanah dan Pemilik Bangunan
Gedung

Dalam hal pemilik
tanah bukan
pemilik bangunan
Aedung

4 Ketentuan Keselamatan Operasi
Penerbangan (KKOP)

Bila dibutuhkan
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5 Surat Izin Peruntukan Penggunaan Tanah
(srPPT)

Bila disyaratkan

6 Dokumen lingkungan sesuai peraturan
perundangan (AMD AL, UKLIUPL)*

Bila dibutuhkan

7 Data Penyedia Jasa Perencana Konstruksi
disertai data arsitek berlisensi dan data
tenaga ahli bersertifikat

Bila ada

8 Surat kerukunan umat beragama (SKUB)
untuk fungsi keagamaan dan surat
keterangan dari Kantor Wilayah
Kementerian Agama

Dalam hal
Bangunan Gedung
adalah fungsi
keaqamaan

9 Sertifikat Laik Fungsi Dalam hal sudah
memiliki

10. PBG disertai dengan bukti bayar retribusi Apabila sudah
memiliki PBG
Sebelumnya

Data Teknis: Arsitekur
11 Gambar Situasi, Rencana Tapak, Denah,

Potongan, Tampak dan detail Bangunan
Gedung

12. Spesifikasi teknis terbangun, meliputi
spesifikasi umum dan spesifikasi khusus
(Jenis, tipe, dan karakteristik
material/bahan yang digunakan secara
lebih detail dan menyeluruh untuk
komponen arsitektural)

Data Teknis: Stmktur
13. Perhitungan Teknis dan Gambar Rencana

Fondasi, Basemen, Kolom, Balok, pelat
lantai dan Rangka Atap, Penutup, dan
komponen gedung lainnya

1. dalam hal
bangunan
gedung lebih
dari 1 lantai
maka
dilengkapi
gambar rencana
tangga dan
gambar rencana
plat lantai.

2. Gambar dinding
geser (bila ada)

3. Gambar
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basemen (bila
ada)

14. Gambar Detail Struktur

15. Spesifikasi Teknis meliputi spesifikasi
umum dan spesifikasi khusus (Jenis, tipe,
dan karakteristik material/ bahan yang
digunakan secara lebih detail dan
menyeluruh untuk komponen struktural)

Data Teknls: Gedung Eksisting
I6 Laporan Pemeriksaan Kelaikan Fungsi

Bangunan Gedung
dilaksanakan
secara visual dan
dengan metode
pemeriksaan non-
destruktif
terhadap seluruh
komponen
bangunan gedung.
Dalam hal
terdapat indikasi
penting,
pemeriksaan dapat
dilanjutkan
dengan metode
destruktif

t7 Laporan Pemeriksaan Berkala Bangunan
Gedung

Hanya untuk
bangunan gedung
kepentingan
umum

18 gambar bangunan gedung terbangun (as
built drawing)

untuk komponen
bangunan yang
tampak. Untuk
komponen
bangunan yang
tidak tampak
diwakili dengan
pemeriksaan non
destruktif.

19. Perhitungan Teknis dan Dokumen Rencana
Teknis saat pembangunan gedung

apabila masih
tersedia

20 Gambar Detail Struktur terbangun apabila masih
tersedia
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2t. Data Tenaga Ahli Pengkaji Teknis
bersertifikat

* Untuk bangunan gedung untuk kepentingan berusaha, informasi
terkait diperoleh secara otomatis dari integrasi sistem pemerintahan

Tabel VIII.27. Ketentuan dalam bentuk Data/Check List Pada Sistem

Keterangan

16. Penyelenggaraan

IYo Ketentuan Dokumen
1 Pernyataan mematuhi KRK Bentuk Check List

Pada Sistem
2 Pernyataan bahwa tanah tidak dalam

status sengketa
Bentuk Check List
Pada Sistem

3 Penyataan Kebenaran atas dokumen yang
disampaikan

Bentuk Check List
Pada Sistem
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16. Penyelenggaraan Bangunan Gedung Eksisting (Administratif)

Gambar VIII.19. Bagan alir Penyelenggaraan Bangunan Gedung Eksisting
(Administratif)

Ketentuan .
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Ketentuan Dokumen Penyelenggaraan Bangunan Gedung Eksisting (administratif)

Tabel VIII.28. Ketentuan penerbitan SBKBG Bangunan Gedung
Eksisting

No Ketentuaa Dokumen Keteraagan

Data Unum
1 Informasi KTP/KITAS.
2 Dokumen Persetujuan Bangunan Gedung

3 Dokumen Sertifikat Laik Fungsi

Tabel VILI.29. Ketentuan percetakan dokumen yang hilang

No Ketentuan Dokumen Keterangan

Data Umum
1 Informasi KTP/KITAS*

2 Data Bangunan

3 Data pemilik

Tabel VIIL3O. Ketentuan percetakan peralihan hak SBKBG

No Ketentuan Dokumen Keterangan

Data Umum
1 Informasi KTP/KITAS*
2 Dokumen SBKBG
3 Informasi pemilik baru

4 Akta Jual Beli Dalam hal SBKBG
diperoleh dari jual beli

5 Surat keterangan waris Dalam hal SBKBG
diperoleh dari pewarisan

*Untuk bangunan gedung untuk kepentingan berusaha, informasi
terkait diperoleh secara otomatis dari integrasi sistem pemerintahan

Tabel VIII.31. Ketentuan dalam bentuk DatalCheck List Pada Sistem

No Ketentuan Dokunen Keterangan
I Pernyataan mematuhi KRK Bentuk Check List Pada

Sistem
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2 Pernyataan bahwa tanah tidak dalam
status sengketa

Bentuk Check List Pada
Sistem

3 Penyataan Kebenaran atas dokumen
yang disampaikan

Bentuk Check List Pada
Sistem

17. Penyelenggaraan .
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17. Penyelenggaraan Bangunan Gedung Eksisting (Bangunan Gedung

Fungsi Khusus)

Gambar VIII.20. Bagan Alir Penyelenggaraan Bangunan Gedung
Eksisting (Bangunan Gedung Fungsi Khusus)

Catatan:

(*): Seluruh waktu inspeksi yang dilakukan Menteri PUPR berdasarkan

Notifikasi dari Pemohon

Ketentuan Dokumen Penyelenggaraan Bangunan Gedung Eksisting
(Bangunan Gedung Fungsi Khusus)

Tabel VIIL32. Ketentuan dalam bentuk Upload Dokumen
IYo Ketentuan Dokumen Keterangan
Data Umum

1 Informasi KTP/KITAS*
2 Informasi KRK*
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3 Surat Izin Peruntukan Penggunaan Tanah
(srPPT)

Bila disyaratkan

4 Dokumen lingkungan sesuai peraturan
perundangan (AMD AL, UKLIUPL)*

Bila dibutuhkan

5 Sertifikat Laik Fungsi Dalam hal
sudah memiliki

6 PBG disertai dengan bukti bayar retribusi Apabila sudah
memiliki PBG
Sebelumnya

Data Teknis: Arsltektur
7 Konsep Rancangan Arsitektur
8 Gambar Situasi, Rencana Tapak, Denah,

Potongan, Tampak dan detail Bangunan
Gedung

Data Teknis: ArsiteHur
10. Spesifikasi teknis, meliputi spesifikasi

umum dan spesifikasi khusus (Jenis, tipe,
dan karakteristik material/bahan yang
digunakan secara lebih detail dan
menyeluruh untuk komponen arsitektural)

11. Rekomendasi peil banjir Bila dibutuhkan
Untuk
memastikan
konektivitas
yang baik
antara drainase
Bangunan
Gedung
terhadap
drainase
lingkunganf per
kotaan.

Data Tcknis: Stnrktur
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t2. Perhitungan Teknis dan Gambar Rencana
Fondasi, Basemen, Kolom, Balok, pelat
lantai dan Rangka Atap, Penutup, dan
komponen gedung lainnya

1. dalam hal
bangunan
gedung lebih
dari 1 lantai
maka
dilengkapi
gambar
rencana
tangga dan
gambar
rencana plat
lantai.

2. Gambar
dinding geser
(bila ada)

3. Gambar
basemen (bila
ada)

13. Gambar Detail Struktur
14. Spesifikasi Teknis meliputi spesifikasi

umum dan spesifikasi khusus (Jenis, tipe,
dan karakteristik material/bahan yang
digunakan secara lebih detail dan
menyeluruh untuk komponen struktural)

Ir*ta Tctnls: Gcdung Etststtng
15. Laporan Pemeriksaan Kelaikan Fungsi

Bangunan Gedung
dilaksanakan
secara visual
dan dengan
metode
pemeriksaan
non-destruktif
terhadap
seluruh
komponen
bangunan
gedung. Dalam
hal terdapat
indikasi penting,
pemeriksaan
dapat
dilanjutkan
dengan metode
destruktif
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* Untuk bangunan gedung untuk kepentingan berusaha, informasi
terkait diperoleh secara otomatis dari integrasi sistem
pemerintahan

Tabel VIII.33. Ketentuan dalam bentuk Data/Check List Pada
Sistem

16 Laporan Pemeriksaan Berkala Bangunan
Gedung

Hanya untuk
bangunan
gedung
kepentingan
umum

t7. gambar bangunan gedung terbangun (as
built drawing)

untuk
komponen
bangunan yang
tampak. Untuk
komponen
bangunan yang
tidak tampak
diwakili dengan
pemeriksaan
non destruktif.

18. Perhitungan Teknis dan Dokumen
Rencana Teknis saat pembangunan
gedung

apabila masih
tersedia

19. Gambar Detail Struktur terbangun apabila masih
tersedia

20. Data Tenaga Ahli Pengkaji Teknis
bersertifikat

Data Tekais: Fungsi l(husus
2t. Dokumen terkait dengan standar

perencanaan dan perancangan fungsi
khusus

22 Dokumen terkait dengan standar
keamanan fungsi khusus

IIo Keteatuan Dokumen Ketorangan
1 Pernyataan mematuhi KRK Bentuk Check

List Pada Sistem
2 Pernyataan bahwa tanah tidak dalam

status sengketa
Bentuk Check
List Pada Sistem

3 Penyataan Kebenaran atas dokumen yang
disampaikan

Bentuk Check
List Pada Sistem
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18. Penyelenggaraan Bangunan Gedung Eksisting (Bangunan Gedung Cagar Budaya)

-I
SK No 014432C

Gambar VI[I.21. Bagan Alir Penyelenggaraan Bangunan Gedung Eksisting (Bangunan Gedung Cagar Budaya)

Keterangan
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Catatan:
(.): Seluruh waktu inspeksi yang dilakukan Dinas Teknis berdasarkan Notifikasi dari Pemohon.
(* I ) : Dokumen teknis dilengkapi oleh pemohon dengan mengikuti Ketentuan dokumen Balgunan gedung eksisting untuk BGCB
(*2): Pemeriksaan Kesesuaian dokumen rencana arsitektur, struktur, mekanikal elektrikal.
(.3): PBG dibekukan selama 5 tahun sampai denga:n ada klarifikasi mulai konstruksi dari pemilik bangunan gedung. Dalam hal tidak ada

klarifikasi dalam 5 tahun, PBG dibatatkan.
(*4): Pemilik menyampaikan informasi melalui SIMBG apabila pelaksanaan pekerjaan sudah selesai. Dalam hal terdapat ketidaksesuaian

antara gambar rencana teknis (DED) dengan gambar rencana kerja (shop drawing) akibat penyesuaian kondisi lapangan, pemilik harus
membuat catatan justifikasi teknis kepada Pemda.
Justifikasi teknis penyesuaian desain terhadap kondisi lapangan tidak boleh melanggar:
a. ketentuan tata bangunan khususnya fungsi bangunan, sempadan, KDB, KLB, KTB, KDH, dan ketinggian bangunan.
b. ketentuan keandalan bangunan gedung khususnya kemampuan struktur menahan beban muatan, proteksi kebakaran, dan akses

evakuasi.
Ketentuan . . .
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Ketentuan Dokumen Penyelenggaraan Bangunan Gedung Eksisting (Bangunan

Gedung Cagar Budaya)

Tabel VIII.34. Ketentuan dalam bentuk Upload Dokumen

Itto Keteatuan Dokumen Keterangan
Data Umum

1 Informasi KTP/KITAS*

2 Informasi KRK* Bila ada penambahan
bangunan Gedung baru

3 Surat Izin Peruntukan Penggunaan
Tanah (SIPPT)

Bila disyaratkan

4 Dokumen lingkungan sesuai
peraturan perundangan (AMDAL,
UKL/UPL).

Bila dibutuhkan

5 Sertifikat Laik Fungsi Dalam hal sudah
memiliki

6 PBG disertai dengan bukti bayar
retribusi

Apabila sudah memiliki
PBG Sebelumnya

Data Teknis: Araitektur
7 Konsep Rancangan

Pemanfaatan/ Pelestarian Arsitektur
Sesuai Ketentuan
pelestarian BGCB

8 Gambar Situasi, Rencana Tapak,
Denah, Potongan, Tampak dan
detail Bangunan Gedung

9 Spesifikasi teknis, meliputi
spesifikasi umum dan spesifikasi
khusus (Jenis, tipe, dan
karakteristik materral I bahan yang
digunakan secara lebih detail dan
menyeluruh untuk komponen
arsitektural)

Sesuai Ketentuan
pelestarian BGCB

10 Rekomendasi peil banjir Bila dibutuhkan
Untuk memastikan
konektivitas yang baik
antara drainase
Bangunan Gedung
terhadap drainase
lingkungan/perkotaan
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Data Teknis: Struktur
11 Perhitungan Teknis dan Gambar

Rencana Fondasi, Basemen, Kolom,
Balok, pelat lantai dan Rangka Atap,
Penutup dan komponen gedung
lainnya

Sesuai Ketentuan
pelestarian BGCB dan
keandalannya

1. dalam hal bangunan
gedung lebih dari 1

lantai maka
dilengkapi gambar
rencana tangga dan
gambar rencana plat
lantai.

2. Gambar dinding
geser (bila ada)

3. Gambar basemen
(bila ada)

t2 Gambar Detail Struktur
13 Spesifikasi Teknis meliputi

spesifikasi umum dan spesifikasi
khusus (Jenis, tipe, dan
karakteristik mate rial I bahan yang
digunakan secara lebih detail dan
menyeluruh untuk komponen
struktural)

Sesuai Ketentuan
pelestarian BGCB dan
keandalannya

14. Laporan Pemeriksaan Kelaikan
Fungsi Bangunan Gedung

Dilaksanakan secara
visual dan dengan
metode pemeriksaan
non-de struktif terhadap
seluruh komponen
bangunan gedung.
Pemeriksaan dapat
dilanjutkan dengan
metode destruktif bila
disyaratkan oleh TPA
sesuai ketentuan

15 Laporan Pemeriksaan Berkala
Bangunan Gedung

Hanya untuk bangunan
gedung kepentingan
umum

16. Gambar bangunan gedung
terbangun (as built drauingl

untuk komponen
bangunan yang
terlihat.
Untuk komponen
bangunan yang
tidak terlihat

a

a
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* Untuk bangunan Gedung untuk kepentingan berusaha, informasi
terkait diperoleh secara otomatis dari integrasi sistem
pemerintahan

Lampiran VIII.35. Ketentuan dalam bentuk Datal Check lisl Pada
Sistem

19. Penyelenggaraan .

diwakili dengan
pemeriksaan non
destruktif.

t7 Perhitungan Teknis dan Dokumen
Rencana Teknis saat pembangunan
gedung

a Hanya untuk
bangunan gedung
kepentingan umum
apabila tidak ada,
dapat difasilitasi
pemerintah sesuai
penetapannya

a

18. Gambar Detail Struktur terbangun o Hanya untuk
bangunan gedung
kepentingan umum
apabila tidak ada,
dapat difasilitasi
pemerintah sesuai
penetapannya

a

19. Data Tenaga Ahli Pengkaji Teknis
bersertifikat

No Ketentuan Dokumen Keterangan
1 Pernyataan mematuhi KRK Bentuk Check list Pada

Sistem
2

3

Pernyataan bahwa tanah tidak
dalam status sengketa

Bentuk Check.List Pada
Sistem

Pernyataan Kebenaran atas
dokumen yang disampaikan

Bentuk Check Zist Pada
Sistem
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19. Penyelenggaraan Mengubah, Memperluas, Mengurangi, Dan/Atau Merawat Bangunan Gedung

Gambar VIII.22. Bagan Alir Penyelenggaraan Mengubah, Memperluas, Mengurangi, Dan/Atau Merawat Bangunan Gedung yang
memerlukan PBG

SK No 014434C
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Catatan:
(.): Seluruh waktu inspeksi yang dilakukan Dinas Teknis berdasarkal Notifikasi dari Pemohon.
(*1): Dokumen teknis dilengkapi oleh pemohon dengan mengikuti Ketentuan dokumen Mengubah, Memperluas, Mengurangi, Dan/Atau

Merawat Bangunan Gedung
(*2): Pemeriksaan Kesesuaian dokumen rencana arsitektur, struktur, mekanikal elektrikal.
(.3): PBG dibekukan selama 5 tahun sampai dengan ada klarilikasi mulai konstruksi dari pemilik bangunan gedung. Dalam hal tidak ada

klarifikasi dalam 5 tahun, PBG dibatatkan.
(*4): Pemilik menyampaikan informasi melatui SIMBG apabila pelaksanaan pekerjaan sudah selesai. Dalam hal terdapat ketidaksesuaian

antara gambar rencarla teknis (DED) dengan gambar rencana kerja (shop drawing) akibat penyesuaian kondisi lapangan, pemilik harus
membuat catatan justifikasi teknis kepada Pemda.
Justifrkasi teknis penyesuaian desain terhadap kondisi lapangan tidak boleh melalggar:
a. ketentuan tata bangunan khususnya Iungsi bangunan, sempadan, KDB, KLB, KTB, KDH, dan ketinggian bangunan.
b. ketentuan keandalan bangunan gedung khususnya kemampuan struktur menahan beban muatan, proteksi kebakaran, dan akses

evakuasi.
Gambar . . .
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Gambar VIII.23. Bagan alir merubah Mengubah, Memperluas,
Mengurangi, Danf Atau Merawat Bangunan Gedung yang tidak

memerlukan PBG

Ketentuan Dokumen Penyelenggaraan Mengubah, Memperluas,
Mengurangi, Dan/Atau Merawat Bangunan Gedung

Tabel VIIL36. Ketentuan dalam bentuk Upload Dokumen

IIo Ectcrtuaa Dokuuen H:erangrn
Date Unua

1 Informasi KTP/KITAS*
2 Informasi KRK*

3 Dokumen lingkungan sesuai
peraturan perundangan
(AMDAL, UKL I UPL, SPPL)*

4 Sertifikat Laik Fungsi Dalam hal sudah memiliki
5 Data

a Penyedia Jasa Perencana
Konstruksi badan usaha
atau perseorangan
Arsitek berlisensia

6 Dokumen Pertelaan Dalam hal bangunan gedung
terdiri dari Satuan Unit
Bangunan Gedung (SUBG)
dan/atau Satuan Unit Rumah
Susun (Sarusun) yang dapat
dimiliki lebih dari 1 (satu) orang
atau Badan Hukum.**
Dalam hal diperlukan

Drta ?ctal:: Terah
7 Hasil Penyelidikan Tanah Dalam hal penambahan jumlah

lantai
8 Gambar dan Uraian Bangunan

Gedung terbangun pada
areaf persil secara sederhana

Dalam hal perluasan bangunan
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Data Teknls: Arsttektur
9 Konsep perubahan bangun

gedung dari sisi Arsitektur
10 Gambar perubahan Situasi,

Rencana Tapak, Denah,
Potongan, Tampak dan detail
Banzunan Gedung

11. Gambar perubahan Rencana
Tata Ruang Dalam dan Tata
Ruang Luar

t2. perubahan Spesifikasi teknis,
meliputi spesifikasi umum dan
spesifikasi khusus (Jenis, tipe,
dan karakteristik
material/bahan yang
digunakan secara lebih detail
dan menyeluruh untuk
komponen arsitektural)

kecuali untuk bangunan gedung
sederhana

13 Rekomendasi peil banjir Bila dibutuhkan
Untuk memastikan konektivitas
yang baik antara drainase
Bangunan Gedung terhadap
drainase lingkungan / perkotaan.

I4 Perubahan arsitektur
bangunan gedung eksisting
oleh perencana konstruksi
berdasarkan kajian struktur

kecuali untuk bangunan gedung
sederhana

Irata Teknis: Etruttur '

15 Perhitungan Teknis dan
Gambar perubahan Rencana
Fondasi, Basemen, Kolom,
Balok, pelat lantai dan Rangka
Atap, Penutup dan komponen
gedung lainnya

1. dalam hal bangunan gedung
lebih dari 1 lantai maka
dilengkapi gambar rencana
tangga dan gambar rencana plat
lantai.
2. Gambar dinding geser (bila
ada)
3. Gambar basemen (bila ada)

Dimintakan apabila terdapat
perubahan Struktur Bangunan

T6 Gambar Detail Struktur
perubahan

Dimintakan apabila terdapat
perubahan Struktur Bangunan
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17. Perubahan. . .



PRESIDEN
REPUBLTK INDONESIA

- 2173 -

17. Perubahan Spesifikasi Teknis meliputi
spesifikasi umum dan spesifikasi khusus
(Jenis, tipe, dan karakteristik
material/bahan yang digunakan secara
lebih detail dan menyeluruh untuk
komponen struktural)

Dimintakan apabila
terdapat perubahan
Struktur Bangunan

18. perubahan struktur bangunan gedung
eksisting oleh perencana konstruksi
berdasarkan kajian struktur

Dimintakan apabila
terdapat perubahan
Struktur Bangunan

Ilats Tctnis: Uekantlal, tlcttrttaln dan Ptamblog
19. Perubahan Perhitungan teknis dan

Gambar rencana detail sistem
Transportasi (Vertikal dan/atau
Horizontal)

bila disyaratkan

Dimintakan apabila
terdapat perubahan
MEP Banzunan

20 Perubahan Perhitungan tingkat kebisingan
dan getaran yang berdampak pada
lingkungan sekitar termasuk gambar
detail

bila disyaratkan

Dimintakan apabila
terdapat perubahan
MEP Bangunan

2l Perubahan Perhitungan teknis dan
Gambar rencana teknis sistem jaringan
listrik yang terdiri dari gambar sumber,
jaringan, dan pencahayaan umum (general
lighting), pencahayaan khusus (special
lighting) dan energi terbarukan (renewable
energr)

bila disyaratkan

Dimintakan apabila
terdapat perubahan
MEP Bangunan

22 Perubahan Perhitungan Teknis dan
Gambar rencana detail sistem
Penangkal/ Proteksi Petir.

bila disyaratkan

Dimintakan apabila
terdapat perubahan
MEP Bangunan

23 Perubahan Perhitungan Teknis dan
Gambar rencana detail sistem Komunikasi
Internal & External, sistem data (lT)

bila disyaratkan

Dimintakan apabila
terdapat perubahan
MEP Bangunan

24 Perubahan Perhitungan teknis dan gambar
rencana detail sistem tata suaraltata
suara evakuasi

bila disyaratkan

Dimintakan apabila
terdapat perubahan
MEP Bangunan
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25 Perubahan Perhitungan teknis dan gambar
rencana detail sistem kontrol otomatisasi
(Building automation sg stem)

bila disyaratkan

Dimintakan apabila
terdapat perubahan
MEP Bangunan

26. Perubahan Perhitungan teknis dan gambar
rencana detail sistem keamanan (seanitg
sgstem) dan kontrol akses (access contro[l

bila disyaratkan

Dimintakan apabila
terdapat perubahan
MEP Bangunan

27. Perubahan Perhitungan Teknis dan
Gambar Rencana detail Sistem Sanitasi
Plambing Yang Terdiri Pengelolaan Air
Bersih, Air Limbah, Air Hujan, Drainase,
Persampahan, dan sistem pengelolaan
limbah 83

Khusus untuk
sistem pengelolaan
83, bila disyaratkan

Dimintakan apabila
terdapat perubahan
MEP Bangunan

28 Perubahan Perhitungan Teknis dan
Gambar Rencana detail Sistem Proteksi
Kebakaran (hidran, sprinkler, smoke
extractor, dan presurrized fan) yang
disesuaikan dengan tingkat resiko
kebakaran.

bila disyaratkan

Dimintakan apabila
terdapat perubahan
MEP Bangunan

Data Teknis: Mekanikal, Elektrikal, dan Plambing
29 Perubahan Perhitungan Teknis dan

Gambar Rencana detail Sistem Proteksi
Kebakaran (fire alarm, dan APAR) yang
disesuaikan dengan tingkat resiko
kebakaran.

Khusus untuk Ttre
alarm, blla
disyaratkan

Dimintakan apabila
terdapat perubahan
MEP Banzunan

30 Perubahan Teknis dan Gambar rencana
detail tata udara gedung.

bila disyaratkan

Dimintakan apabila
terdapat perubahan
MEP Bangunan

31. Perubahan Perhitungan teknis dan gambar
rencana detail sistem gondola

bila disyaratkan

Dimintakan apabila
terdapat perubahan
MEP Bangunan
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* Untuk bangunan gedung untuk kepentingan berusaha, informasi
terkait diperoleh secara otomatis dari integrasi sistem pemerintahan.

** Minimal Berisi:
- gambar yang menunjukkan bagian bersama
- gambar yang menunjukkan benda bersama
- gambar yang menunjukkan sarusun fungsi hunian dan/atau

sarusun fungsi campuran
- perhitungan NPP bagi Rumah Susun

Tabel VIII.37. Ketentuan dalam bentuk DatalCheck List Pada Sistem

32 Perubahan Perhitungan teknis dan gambar
rencana detail gas medis dan gas bakar

bila disyaratkan

Dimintakan apabila
terdapat perubahan
MEP Bangunan

33 Perubahan Perhitungan teknis dan gambar
rencana detail sistem informasi
manajemen antara lain rumah sakit; dan
lainnya

bila disyaratkan

Dimintakan apabila
terdapat perubahan
MEP Bangunan

34 Perubahan Perhitungan teknis dan gambar
rencana detail pneumatic fube

bila disyaratkan

Dimintakan apabila
terdapat perubahan
MEP Banzunan

35 Spesifikasi Teknis (Jenis, tipe, dan
karakteristik mate rtal I bahan yang
digunakan secara lebih detail dan
menyeluruh untuk komponen mekanikal,
elektrikal, dan plambing)

36 perubahan MEP bangunan gedung
eksisting oleh perencana konstruksi
berdasarkan kajian MEP

Ifo Kctentunn Dokumcn Kctcnrgaa
1 Pernyataan mematuhi KRK Bentuk Check List

Pada Sistem
2 Pernyataan menggunakan Pelaksana

Konstruksi
Bentuk Check List
Pada Sistem
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3 Pernyataan menggunakan Pengawas/

Manajemen Konstruksi bersertifikat
Bentuk Check List
Pada Sistem

4 Pernyataan bahwa tanah tidak dalam status
sengketa

Bentuk Check List
Pada Sistem

5 Pernyataan memenuhi ketentuan pokok tahan
gempa

Bentuk Check List
Pada Sistem

6 Pernyataan Kebenaran atas dokumen yang
disampaikan

Bentuk Check List
Pada Sistem

20. Penyelenggaraan . .
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20. Penyelenggaraan Pembongkaran Bangunan Gedung

Gambar VIII.24. Bagan Alir Penyelenggaraan Pembongkaran
Bangunan Gedung

Ketentuan Dokumen Penyelenggaraan Pembongkaran Bangunan Gedung

Tabel VIII.24 . Ketentuan Dokumen Penyelenggaraan Pembongkaran
Bangunan Gedung

to Bctcstrnn DoLunen
Bangunan Gedung Secara Umum

1 Rencana Teknis Pembongkaran Banzunan Gedung, meliputi:
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Tabel VIII.33. Ketentuan Dokumen Tambahan untuk Ketentuan
Pembongkaran

21. Penyelenggaraan

a. identifikasi struktur bangunan yang akan dibongkar
termasuk dampaknya terhadap lingkungan

b. penetapan metode pembongkaran
c. prosedur pelaksanaan pembongkaran yang

mempertimbangkan pemenuhan (SMKK)
d. iadwal kerja pelaksanaan pembongkaran

2 Data Penyedia Jasa dan Tenaga Ahli Pembongkaran Bangunan
Gedung

3 Rencana Pengamanan Lingkungan (eksistensi Zat 83)
4 Pengelolaan Limbah Hasil Pembongkaran Banzunan Gedung
5 Surat pernyataan penonaktifan seluruh utilitas umum (kecuali

utilitas yang benar dibutuhkan)

to Ketentunn llotumen
Bangunan Gedung Fungsi Khusus

1
Surat Pernyataan Pemenuhan Standar Teknis Pembongkaran dari
TPA Pusat

Bangunan Gedung Cagar Budaya

2
Surat Ketetapan Pencabutan Status sebagai Bangunan Gedung
Cagar Budaya

3 Surat Pernyataan Pemenuhan Standar Teknis Pembongkaran dari
TPA yang melibatkan tenaga ahli Cagar Budaya

Bangunan Gedung Hijau

4
Surat Pernyataan Pemenuhan Standar Teknis Pembongkaran dari
TPA yane melibatkan tenasa ahli BGH

Bangunan Gedung Negara
5 Analisis biaya pembongkaran BGN
6 Surat persetuiuan pemusnahan BMN berupa BGN
7 Dokumen Pendanaan

SK No 076408 A



PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

- 2t79 -

21. Penyelenggaraan Pendataan Bangunan Gedung

Gambar VIII.25. Bagan Alir Penyelenggaraan Pendataan Bangunan Gedung

B. SURAT
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